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ABSTRAK 

Nama  : Sudartika 

NIM : 190209175 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning  

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas 

V MIN 2 Gayo Lues 

Pembimbing  : Daniah, S. Si., M. Pd.  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning, Hasil Belajar 

 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menuntut keterlibatan aktif peserta didik agar 

mampu memahami konsep secara bermakna. Namun, hasil observasi awal di kelas 

V MIN 2 Gayo Lues menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPAS masih 

bersifat satu arah, di mana guru lebih banyak menjelaskan dan siswa hanya 

mendengarkan, sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa belum optimal. Kondisi 
tersebut tercermin dari masih adanya siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. Sebab itulah, tujuan 

penelitian untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa serta peningkatan hasil 

belajar IPAS setelah diterapkannya model PjBL dengan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan subjek penelitian 30 siswa kelas V dan pengumpulan data meliputi 

observasi aktivitas guru dan siswa serta tes hasil belajar. Data dianalisis dengan 

teknik persentase agar mengetahui kategori aktivitas dan ketuntasan belajar siswa 

secara individu maupun klasikal mendapatkan dengan hasil bahwa model Project 

Based Learning mampu meningkatkan aktivitas guru meningkat dari kategori baik 

pada siklus I (83%) menjadi sangat baik pada siklus II (96%) dan juga aktivitas 
siswa juga mengalami peningkatan dari kategori baik (80%) menjadi sangat baik 

(93%). Selain itu, hasil belajar peserta didik turut meningkat, dari persentase 

ketuntasan 41,67% pada siklus I (kategori cukup dan belum memenuhi ketuntasan 

klasikal) menjadi 83,33% pada siklus II (kategori sangat baik dan telah mencapai 

ketuntasan klasikal), dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning 

efektif dalam meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar 

IPAS siswa kelas V MIN 2 Gayo Lues dapat menjawab permasalahan rendahnya 

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

        Belajar sebagai pondasi mendasar daripada pengetahuan juga pengembangan 

manusia untuk bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Sebab itulah, belajar 

menjadi proses individu agar memahami perubahan sikap dari berhasilnya 

individu dalam membangun komunikasi dan beradaptasi di lingkungan dengan 

penuh sadar agar tercapai tujuan melalui belajar sebagai sarana agar mendapatkan 

pemahaman dengan interaksi dan psikologis agar adanya perubahan antara yang 

belajar dan tidak. Sebab itu, perlu adanya hasil belajar agar dapat melihat 

peningkatan pemahaman yang individu melalui materi yang didapatkan setelah 

pembelajaran dan dievaluasi melalui tes agar guru dapat mengetahui kemampuan 

siswa dan diraih dengan waktu tertentu dalam bentuk nilai, simbol, maupun 

perilaku yang mencerminkan kemampuan dan pengalaman belajar yang telah 

dimiliki siswa.1 

        Hasil belajar dan kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran. Sebab, guru dapat mengetahui tingkat pencapaian 

kompetensi siswa yang telah ditetapkan, baik dalam ranah kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Tinggi rendahnya hasil belajar mencerminkan keberhasilan 

model yang guru gunakan dalam pembelajaran itu tepat, bervariasi, serta relevan 

agar meningkatkan hasil belajar dan juga pencapaian yang berbeda disebabkan 

faktor internal. Seperti; kemampuan intelektual, minat, dan motivasi belajar, 

sedangkan faktor eksternal. Seperti; lingkungan keluarga, lingkungan sosial, 

fasilitas belajar, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Sebab itu, guru memiliki 

peran dan tanggung jawab dalam kegiatan belajar secara efektif, efisien, kreatif, 

dinamis, dan menyenangkan untuk terwujudnya interaksi edukatif optimal dalam 

kegiatan belajar.2  

  

 
1Nana Sudjana, (2014), Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung:Remaja Rosdakarya, 

Hal 22. 
2 Herry Widyastono, (2015), Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah, Jakarta: PT 

Bumi Aksara, Hal. 10-11. 
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       Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar sejatinya bertujuan untuk 

menumbuhkan pemahaman konsep, daya kritis, serta sikap ilmiah siswa 

terhadap lingkungan sekitar, namun realita di kelas V MIN 2 Gayo Lues 

menunjukkan hasil belajar yang belum mencapai target KKTP sebesar 75. Hal 

ini disebabkan oleh cara mengajar yang masih satu arah (guru terus 

menjelaskan dan siswa hanya mendengarkan), sehingga memicu rendahnya 

keterlibatan siswa yang cenderung pasif, hanya mendengarkan tanpa bertanya, 

melamun, hingga melakukan aktivitas non-akademik seperti mengobrol dengan 

teman atau bermain sendiri karena merasa jenuh. Dampaknya, penguasaan 

materi menjadi tidak optimal sehingga perolehan nilai akademik siswa tetap 

berada di bawah kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. 

       IPAS seharusnya melibatkan peserta didik dengan kegiatan belajar yang 

bermakna serta kontekstual dan model yang sangat cocok adalah Model 

Project Based Learning. Sebab, melibatkan siswa dalam proyek berbasis 

masalah membuat siswa lebih aktif dan mampu berpikir kritis, kerja sama, 

serta pemahaman konsep dengan membangun pengetahuan secara mandiri 

melalui belajar langsung dilapangan dan sesuiak dengan pengamatan langsung 

juga penerapan model ini di kelas V MIN 2 Gayo Lues belum optimal. Sebab, 

kegiatan belajarnya masih fokus pada menyampaikan materi serta penugasan 

tanpa melibatkan siswa dalam proyek yang terstruktur. Padahal, belajar IPAS 

bersifat aktif, kontekstual, dengan pusatnya pada peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran secara langsung dengan mengaitkan materi dengan 

permasalahan nyata secara langsung dan Model Poject Based Learning 

berpotensi meningkatkan keaktifan, berpikir kritis, dan hasil belajar siswa 

melalui proyek bermakna. Sebab itulah, peneliti meneliti judul “Penerapan 

Model Project Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 

Siswa dikelas V MIN 2 Gayo Lues”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya, antara lain: 

1. Bagaimana aktivitas guru saat menerapkan Project Based Learning dikelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Gayo Lues?  

2. Bagaimana aktivitas siswa saat diterapkan Project Based Learning dikelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Gayo Lues?  

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik saat penerapan 

Project Based Learning dikelas V MIN 2 Gayo Lues?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Dapat mendeskripsikan aktivitas guru saat menerapkan Project Based 

Learning dikelas V MIN 2 Gayo Lues. 

2. Dapat mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan model Project 

Based Learning dikelas V MIN 2 Gayo Lues. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS dari penerapan Project Based 

Learning dikelas V MIN 2 Gayo Lues. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Guru, menjadi informasi dalam meningkatnya pemahaman untuk 

menerapkan Project Based Learning di pelajaran IPAS. 

2. Untuk peserta didik, adanya pengembangan wawasan serta terciptanya 

suasana belajar aktif hingga dapat mengembangkan kemampuan kreatifitas 

dan inovatif yang menambahkan semangat serta adanya penguasaan materi 

juga meningkatnya hasil belajar. 

3. Untuk Sekolah, dapat memperbaiki kualitas serta mutu pendidikan serta 

adanya perbaikan dalam menerapkan model dan bahan pertimbangan dalam 

mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti, adanya pengalaman serta menambahkan wawasan serta 

mengaplikasikan ilmu dibangku perkuliahan. 
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E. Definisi Oprasional 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

      Model Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis 

proyek merupakan rumpun model pembelajaran, berpusat pada siswa 

(student-centered learning) yang didesain untuk menghubungkan konsep 

akademis dengan masalah dunia nyata melalui pemanduan tugas yang 

kompleks, di mana siswa diberikan otonomi penuh untuk menyelidiki, 

merencanakan, dan mengeksplorasi solusi secara mandiri.3Sebagai model 

konstruktivis, struktur PjBL mewajibkan siswa terlibat aktif dalam 

serangkaian aktivitas ilmiah tingkat tinggi yang sistematis, mencakup 

kegiatan menggali informasi awal, melakukan pengamatan mendalam, 

menganalisis variabel masalah, hingga mengolah data lapangan secara 

empiris.4 Karakteristik pembeda utama dari model ini terletak pada 

kewajiban menghasilkan sebuah produk konkret (baik berupa artefak, 

laporan, maupun media kreatif) sebagai muara akhir penyelesaian proyek 

sekaligus bukti autentik hasil belajar.5  

       Model Project Based Learning (PjBL) adalah sistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana inti utamanya terletak pada pemberian 

otonomi kepada siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata secara 

mandiri. Kemandirian ini wajib diterapkan melalui proses ilmiah yang 

sistematis, mulai dari tahap pengamatan mendalam hingga pengolahan data 

lapangan secara empiris dan seluruh rangkaian aktivitas tersebut wajib 

menghasilkan sebuah produk konkret (seperti artefak, laporan, atau media 

kreatif) sebagai bukti nyata keberhasilan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 
3 John W. Thomas, A Review of Research on Project-Based Learning, (California: Autodesk 

Foundation, 2000), hlm. 3-4. 
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 153. 
5 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain 

Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 

122. 



5 
 

 
 

2. Hasil Belajar 

       Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran, yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik akibat interaksi dengan 

lingkungannya.6 Secara operasional, hasil belajar ini direfleksikan melalui 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, yang umumnya diukur 

menggunakan instrumen evaluasi berupa tes standar dan dinyatakan dalam 

bentuk skor atau nilai kuantitatif.7 Hasil belajar adalah perubahan perilaku 

secara total (pikir, sikap, tindakan) yang diperoleh dari lingkungan, yang 

kemudian diukur secara konkret menggunakan tes untuk menghasilkan nilai 

angka.  

3. Pelajaran IPAS 

       Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

rumpun disiplin ilmu terintegrasi dalam Kurikulum Merdeka yang 

menggabungkan fondasi sains alam dan dinamika sosial untuk membantu 

peserta didik memahami diri, lingkungan, serta interaksi sosial di sekitarnya 

secara holistik.8 Sebagai mata pelajaran yang bersifat interdisipliner, IPAS 

didesain untuk mengembangkan literasi sains dan kepekaan sosial siswa 

melalui pendekatan inkuiri, sehingga mereka mampu melakukan observasi, 

merumuskan masalah, dan mengambil keputusan yang logis berdasarkan 

bukti-bukti empiris.9  

       Mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah gabungan utuh 

antara ilmu alam dan ilmu sosial, yang dipelajari lewat metode cari tahu 

sendiri (inkuiri). Agar siswa tidak hanya pintar secara akademik (mampu 

mengamati dan memecahkan masalah berdasarkan bukti nyata), tetapi juga 

 
6 Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 

Goals, (New York: David McKay Company, 1956), hlm. 7-8; lihat pula terkait klasifikasi tiga 
ranah utama perubahan perilaku hasil belajar. 

7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 22. 
8 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, (Jakarta: 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), hlm. 24. 
9 Bahrudin, Ahmad, Desain Pembelajaran Terpadu: Teori dan Praktik Integrasi Sains-

Sosial di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2023), hlm. 45-47. 
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tumbuh menjadi pribadi yang peduli terhadap lingkungan dan interaksi 

sosial di sekitarnya. 

4. Materi Rantai Makanan  

       Rantai makanan pada hakikatnya merupakan sebuah jalur linier 

perpindahan energi dan materi dari satu organisme ke organisme lain 

melalui proses peristiwa makan dan dimakan dengan urutan tertentu.10 Di 

dalam ekosistem, proses ini membentuk struktur trofik yang teratur, dimulai 

dari produsen sebagai penyedia energi utama, diikuti oleh konsumen primer, 

konsumen sekunder, konsumen tersier, hingga berakhir pada peran 

dekomposer atau pengurai.11  

       Rantai makanan adalah jalur satu arah (linier) tempat berpindahnya 

energi dan materi melalui proses makan dan dimakan antar-makhluk hidup. 

Proses ini membentuk tingkatan yang teratur di dalam ekosistem, dimulai 

dari tumbuhan sebagai penyedia energi (produsen), lalu berpindah ke 

berbagai tingkatan hewan (konsumen), dan akhirnya diurai kembali oleh 

pengurai (dekomposer). 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dari Ma’rifah dan Nurul Ikhsan berjudul Penerapan model 

Project Based Learning  untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada Siswa 

Kelas V SD hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan terkait 

penguasaan belajar, dari 27% di pra-siklus menjadi 80% di siklus I, dan 

87% disiklus II dengan rata-rata dari 46,5 ke 82, lalu ke 88,3. Penerapan 

model PjBL terbukti menciptakan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, 

serta mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan.12 

Persamaannya terdapat dalam penerapan model Project Based Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dan Penelitian Tindakan Kelas 

 
10 Eugene P. Odum, Dasar-Dasar Ekologi: Terjemahan Tjahjono Samingan, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993), hlm. 88. 
11 Campbell, Neil A., dkk., Biologi: Edisi Kedelapan Jilid 3, diterjemahkan oleh 

Damaring Tyas Wulandari, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 362; lihat pula mengenai pembahasan 

transfer energi antartingkat trofik dalam ekosistem. 
12 Ma’rifah. Nurul. “Penerapan Model Project Based Learning (Pjbl) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar” PENDIKDAS: Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 06 No. 01, Mei 2025. Hal. 1-8. 
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(PTK) sebagai rancangan penelitian serta subjek penelitiannya siswa kelas 

V SD, sehingga karakteristik relatif sama dari hasil Ma’rifah dan Nurul 

Ikhsan menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan kolaboratif, serta berdampak 

positif dalam peningkatan hasil belajar.  

       Perbedaannya, lokasi dan konteks, yaitu: Ma’rifah dan Nurul Ikhsan 

dilaksanakan di Sekolah Dasar, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di 

MIN 2 Gayo Lues yang memiliki karakteristik sebagai madrasah ibtidaiyah 

dengan nuansa pembelajaran berbasis nilai-nilai keislaman. Selain itu, 

perbedaan juga terlihat pada materi pembelajaran dan bentuk proyek yang 

digunakan, karena disesuaikan dengan kurikulum, kondisi siswa, serta 

lingkungan belajar masing-masing sekolah. Perbedaan karakteristik peserta 

didik dan kondisi awal hasil belajar juga menyebabkan variasi pada capaian 

peningkatan hasil belajar. Sehingga, adanya kebaruan konteks penerapan 

model PjBL di lingkungan madrasah, khususnya IPAS dikelas V MIN 2 

Gayo Lues. 

2. Penelitian dari Arifin, Yuli, Dkk berjudul penerapan model PjBL dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

hasil penelitian, pertama peningkatan motivasi belajar pada siklus I sebesar 

66,55 %  dan  siklus  II  sebesar  82,86%;  artinya  terjadi  perbaikan  

motivasi  belajar  secara  beraturan  dan berhasil. Kedua, hasil belajar siklus 

I sebesar 75% dan Siklus II sebesar 90 %. Rata-rata nilai sebesar 75,95 % 

dan rata-rata ketuntasan 79,05 % berhasil melampaui KKM=70; artinya, 

terjadi  peningkatam  hasil  belajar  siswa  di  Kelas  V  B  SD  Swasta  Al  

Ikhlash  Taqwa,  Kecamatan Medan  Area,  Kota  Medan  yang  sangat  

bermakna.  Penelitian  tindakan  kelas  ini  menyimpulkan Penerapan  model  

PBL  pada pelajaran IPAS mampu  meningkatkan  motivasi  dan  hasil 

belajar  siswa.13 Penelitian yang dilakukan oleh Arifin, Yuli, dan rekan-

rekan memiliki keterkaitan yang kuat dengan penelitian ini, dalam segi 

 
13 Arifin. Yuli. Dkk. “Penerapan Model PBL dalam Pembelajaran IPAS untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”. Journal of Education Research, 5(4), 2024, H. 

6109-6121. 
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meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dikelas V SD, tujuan penelitian 

dan (PTK) sebagai desain penelitian dan dilaksanakan melalui beberapa 

siklus pembelajaran dengan hasil adanya peningkatan dari siklus ke siklus 

serta subjek penelitiannya kelas V, artinya penerapan model pembelajaran 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna pada 

peningkatan hasil belajar IPAS dengan perbedaannya, yaitu; model yang 

digunakan, penelitian Arifin, Yuli, dkk. menerapkan Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan penelitian ini menggunakan Project Based 

Learning (PjBL). Selain itu, penelitian Arifin, Yuli, dkk. tidak berfokus 

pada hasil belajar, tetapi menekankan pada peningkatan motivasi belajar 

siswa, sementara penelitian ini lebih memfokuskan pada peningkatan hasil 

belajar IPAS. Selanjutnya, Lokasi penelitian dahulu di SDS Al Ikhlash 

Taqwa Kota Medan, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Gayo 

Lues yang memiliki karakteristik madrasah dengan pendekatan 

pembelajaran yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Selain itu, materi 

pembelajaran dan topik yang digunakan berbeda. 

3. Penelitian dari Rabiatun Adwiah dan Fajeri Arkiang dengan judul 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS mendapatkan hasil Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat pada siklus I dari jumlah siswa sebanyak 23 orang 

siswa, 3 orang siswa masuk kategori kurang aktif (13,04%), 8 orang siswa 

kategori cukup aktif (34,78%), 11 orang siswa kategori aktif (47,83%) dan 1 

orang siswa kategori sangat aktif (4,34%) meningkat pada siklus II menjadi 

3 orang siswa masuk kategori cukup aktif (13,04%), 4 orang siswa kategori 

aktif (17,39%), 16 orang siswa kategori sangat aktif (69,56%). Sedangkan 

untuk hasil belajar siswa siklus I dari 23 orang siswa, jumlah siswa yang 

tuntas  15  orang  siswa  (65,21%).  Sedangkan  jumlah  siswa  yang  belum  

tuntas  7 orang (34,78%) menunjukkan siklus I ketuntasan secara klasikal 

belum tercapai dan dilanjutkan ke siklus II dan mengalami peningkatan 

siklus II sebesar 18,04 %, dari 23 orang siswa, dan siswa tuntas 21 orang 
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siswa (91,31%). Sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas 2 orang 

(8,69%).14 Penelitian yang dilakukan oleh Rabiatun Adwiah dan Fajeri 

Arkiang memiliki kesamaan yang kuat dengan penelitian ini. Sebab, sama-

sama menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam IPAS, tujuannya sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa, serta 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai desain penelitian 

dengan siklus dengan subjeknya siswa SD dan untuk perbedaan antara 

penelitian Rabiatun Adwiah dan Fajeri Arkiang dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada fokus dan lokasi penelitian, jumlah subjek, kondisi awal siswa, 

serta capaian persentase ketuntasan belajar, yang dipengaruhi oleh 

karakteristik lingkungan belajar. 

 

 

 
14Adwiah. Fajeri. “Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning dalam 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPAS” Jurnal Widya Balina: Jurnal Ilmu Pendidikan 

dan Ekonomi. Vol. 9 No. 2 Desember 2024, Hal 91-106. 



 
 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Project Based Learning  

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

       Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menempatkan 

peserta didik sebagai subjek dalam kegiatan proyek. Sebab, proyek menjadi 

inti pembelajaran yang membuat siswa terlibat secara aktif pada proses 

penyelidikan mendalam terhadap suatu permasalahan nyata sehingga tidak 

hanya memperoleh pengetahuan. Akan tetapi, mampu mengembangkan 

berpikir kritis, mecahkan masalah, kolaborasi, serta komunikasi. 

       Hosnan menyatakan model PjBL menekankan kegiatan belajar agar 

memecahkan masalah melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi proyek yang menghasilkan suatu produk atau karya nyata. Dalam 

model ini peran guru sebagai fasilitator untuk membimbing, mengarahkan 

dan peserta didik dituntut belajar secara mandiri maupun berkelompok agar 

kegiatan belajar mengajar bermakna dan siswa terlibat langsung dalam 

pengalaman kontekstual. 

       Menurut Sani, model pembelajaran Project Based Learning 

memberikan kesempatan siswa agar mengonstruksi pengetahuannya melalui 

kegiatan proyek yang dirancang berdasarkan permasalahan kehidupan 

sehari-hari dan mendorong bertanggung jawab dalam proses belajarnya, 

serta mampu mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 

utuh. Sementara, Kemendikbud mengemukakan bahwa Project Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai sarana untuk mencapai kompetensi pembelajaran secara 

menyeluruh, meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Melalui PjBL, 

siswa dilatih untuk bekerja sama, berpikir kreatif, serta menghasilkan 

produk yang mencerminkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Maka, model pembelajaran Project Based Learning menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik untuk menyelesaikan proyek berbasis 
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bermakna dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan siswa. 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Project Based Learning 

Cirinya, yaitu: 

1) Pembelajaran berfokus pada masalah atau pertanyaan mendasar (driving 

question) yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata. 

2) Pembelajaran menuntut siswa untuk menghasilkan produk atau karya 

nyata hasil dari kegiatan proyek. 

3) Keterlibatan siswa aktif dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

proyek. 

4) Guru menjadi fasilitator dan pembimbing, bukan sebagai satu-satunya 

sumber informasi. 

5) Pembelajaran berlangsung dalam waktu tertentu dan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis. 

6) Menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

7) Menekankan kegiatan belajar kontekstual, kolaboratif, dan berbasis 

pengalaman langsung siswa. 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

Karakteristiknya, yaitu : 

1) Siswa membuat sebuah kerangka kerja 

2) Mengajukan permasalahan kepada siswa 

3) Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab terhadap proyek yang 

dihasilkan  

4) Proses evaluasi berjalan secara berkelanjutan 

5) Melatih kemampuan berpikir kreatif 

6) Mendorong siswa untuk mengembangkan dan memperaktikkan 

keterampilan komunikasi 

7) Meningkatkan kolaborasi dan disiplin dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

8) Situasi pembelajaran sangat toleran dengan kesalahan dan proses 

pembelajaran.  
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

     Kelebihannya, yaitu: 

1) Meningkatkan minat belajar karena pembelajaran bersifat menantang dan 

bermakna. 

2) Membantu memahami materi secara mendalam dan kontekstual. 

3) Mengembangkan keterampilan sosial 

4) Melatih berpikir kritis dan kreatif  

5) Meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Kekurangannya, yaitu: 

1) Membutuhkan waktu yang lama saat pelaksanaan proyek. 

2) Menuntut perencanaan yang matang dari guru. 

3) Tidak semua siswa memiliki kemampuan kerja sama yang baik. 

4) Membutuhkan sarana dan prasarana pendukung yang memadai. 

5) Guru harus mampu manajemen kelas  

Antisipasinya, yaitu: 

1) Efisiensi Waktu: Membuat jadwal pelaksanaan (timeline) yang ketat dan 

membagi proyek ke dalam tahapan-tahapan kecil agar durasi pengerjaan 

tetap terkontrol. 

2) Matangkan Persiapan: Menyusun modul ajar dan panduan kerja (LKPD) 

yang lengkap sebelum kelas dimulai agar alur instruksi jelas dan tidak 

membingungkan. 

3) Pembagian Peran Spesifik: Membentuk kelompok heterogen dan 

memberikan tanggung jawab individu yang jelas kepada setiap anggota 

agar semua siswa terdorong untuk berkontribusi. 

4) Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Menggunakan bahan-bahan yang 

tersedia di lingkungan sekitar atau material daur ulang untuk menyiasati 

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. 

5) Kontrak Belajar: Menetapkan aturan main di awal pembelajaran dan guru 

aktif berkeliling (mobile) untuk memantau serta mendampingi setiap 

kelompok secara intensif. 
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5. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning 

       Tujuan penerapannya agar mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah siswa melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan proyek. Dalam PjBL, siswa dihadapkan pada permasalahan 

nyata yang menuntut mereka untuk menganalisis, mencari informasi, serta 

merumuskan solusi secara sistematis hingga adanya dorongan membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang autentik serta 

meningkatkan keterampilan bekerja sama dan komunikasi dan proyek yang 

dilaksanakan secara berkelompok melatih siswa berinteraksi, berdiskusi, 

bertukar pendapat, serta menghargai perbedaan ide antaranggota kelompok 

dan penting dikembangkan serta bantu memahami konsep lebih mendalam. 

Dalam PjBL, tidak saja mempelajari konsep secara teoritis. Akan tetapi, 

menerapkannya dalam kegiatan nyata dengan menghubungkan antara 

konsep yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

agar pembelajaran bermakna dengan mengaitkan pembelajaran dan situasi 

nyata siswa. Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi antara materi 

pelajaran dengan pengalaman sehari-hari dalam pembelajaran kontekstual 

agar meningkatkan motivasi belajar. Sebab, siswa merasakan manfaat 

langsung dalam kehidupan nyata serta kemandirian dan tanggung jawab 

belajar dan dilatih untuk merencanakan kegiatan, mengelola waktu, 

menyelesaikan tugas sesuai kesepakatan kelompok agar dapat 

menumbuhkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan kemandirian dalam 

belajar dan mendukung keberhasilan belajar secara berkelanjutan. 

       Manfaat PjBL adalah menjadikan pembelajaran lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Melalui kegiatan proyek adanya keterlibatan langsung 

dalam pembelajaran serta tidak bersifat monoton sehingga mereka lebih 

antusias. Sebab, adanya kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berkreasi, 

dan menghasilkan karya nyata, lebih mudah mengingat dan memahami 

materi pelajaran. Dikarenakan, memberikan pengalaman belajar yang 

konkret. Bukam saja, menghafal konsep, tetapi memahaminya melalui 

praktik langsung dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. 



15 
 

 
 

       Project Based Learning berperan dalam meningkatkan keterampilan 

abad ke-21, yaitu critical thinking, creativity, communication, dan 

collaboration dan adanya proyek, siswa dilatih berpikir kritis menyelesaikan 

masalah, mengembangkan kreativitas agar adanya produk, berkomunikasi 

secara efektif, serta bekerja sama dengan teman sebaya agar siap 

menghadapi tantangan, tumbuhnya sikap percaya diri dan rasa tanggung 

jawab dan mempresentasikan serta mempertanggungjawabkan pekerjaan 

yang dilakukan agar meningkatkan rasa percaya diri dengan keterlibatan 

aktif di setiap proyek agar sadar untuk bertanggung jawab terhadap tugas 

yang didapatkan. Secara keseluruhan, penerapan PjBL tidak saja 

meningkatkan kognitif. Tetapi, pada aspek afektif dan psikomotor hingga 

dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kualitas serta hasil belajar. 

6. Sintaks Model Project Based Learning  

Sintaks Project Based Learning (PjBL), yaitu: 

1) Menentukan dan menyampaikan soal esensial yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

mendorong siswa berpikir kritis. 

2) Perencanaan proyek dengan guru dan siswa merancang kegiatan proyek, 

menentukan langkah kerja, pembagian tugas, sumber belajar, serta 

produk yang akan dihasilkan. 

3) Menyusun kegiatan proyek agar terarah mengelola waktu. 

4) Monitoring pelaksanaan proyek dengan guru memantau dan 

membimbing siswa selama pengerjaan proyek serta memberikan umpan 

balik. 

5) Penilaian hasil proyek dengan guru menilai proses dan hasil proyek 

secara autentik, termasuk presentasi hasil kerja siswa. 
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6) Evaluasi dan Refleksi dengan guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap pengalaman belajar untuk memperkuat pemahaman dan 

perbaikan pembelajaran selanjutnya.15 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

      Hasil belajar menjadi standar dari hasil proses pembelajaran dalam 

menguasai materi dan perubahan kemampuan yang dialami dari adanya 

proses pembelajaran tertentu melalui interaksi aktif antara siswa dengan 

lingkungan belajar yang dirancang oleh guru.  

       Dimyati menyatakan hasil belajar sebagai dampak dari proses belajar 

dan mengajar dalam bentuk perubahan perilaku siswa. Perubahan ini 

bersifat relatif menetap dan mencakup aspek pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya menunjukkan 

seberapa jauh siswa memahami materi, tetapi juga menggambarkan 

perkembangan sikap dan keterampilan yang didapat selama kegiatan belajar 

mengajar. 

       Slameto juga menegaskan bahwa hasil belajar sebagai perubahan 

tingkah yang dialami murid setelah adanya kegiatan belajar mengajar yang 

meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga hasil belajar bukan saja 

nilai akademik. Akan tetapi, capaian yang diperoleh muris siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan peningkatan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan.16 

       Sudjana berpendapat bahwa kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

setelah adanya kegiatan belajar mengajar itu adalah hasil yang dibentuk 

melalui pengetahuan, keterampilan, atau sikap, dan tindakan evaluasi untuk 

membuktikan aspek proses berpikir (cognitive domain), aspek kejiwaan, 

aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan 

 
15 Rustiyarso dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas 

(Yogyakarta: Noktah, 2020), hlm. 129–130. 
16 Fendika Prastiyo. Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model 

Kooperatif Jigsaw Pada Materi Pecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2.(Surakarta: CV Oase 

Group, 2019),H. 9. 
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(psychomotor domain) pada diri murid yang diungkapkan dengan holistic 

setelah adanya kegiatan proses belajar17 

       Dapat disimpulkan, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh murid 

setelah adanya kegiatan pembelajaran. 

2. Jenis -jenis  Hasil Belajar 

       Bloom mengelompokkan tiga ranah hasil belajar, antara lain; Ranah 

kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir siswa, dari mengingat 

informasi hingga berpikir tingkat tinggi yang mencerminkan penguasaan 

murid dengan konsep, prinsip, dan fakta yang diperoleh dari kegiatan 

belajar dan dilihat dari tes tertulis atau lisan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa memahami materi. 

       Ranah afektif berhubungan dengan nilai, minat, sikap, dan motivasi 

yang menunjukkan sikap saat adanya kegiatan belaar. Sepert; Disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama dilakukan melalui observasi selama 

kegiatan belajar mengajar dan untuk ranah psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan murid melakukan aktivitas atau menghasilkan suatu produk 

dan menekankan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan melalui 

tindakan nyata, seperti melakukan percobaan, membuat karya, atau 

menyajikan hasil kerja. Penilaian ranah psikomotor dilakukan melalui 

pengamatan terhadap proses dan hasil kerja siswa. 

3. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Faktor yang memengaruhi hasil belajar, yaitu; internal berkaitan dengan 

kondisi, seperti kesehatan, kemampuan intelektual, minat, motivasi, 

perhatian, dan kesiapan belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dan 

minat yang kuat terhadap pembelajaran cenderung menunjukkan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang termotivasi dan 

eksternal. Seperti; keluarga, masyarakat dan sekolah mempunyai peran 

penting dalam hasil belajar. Khususnya, melalui model yang guru gunakan, 

 
17 Nira Elpira Dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Power Point Terhadap 

Minat Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan. Vol. 2, 

No. 1, 2015. H. 97. 
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sarana dan prasarana, kondisi belajar agar terciptanya pembelajaran efektif 

terhadap hasil belajar siswa. 

C. Materi Ajar 

1. Rantai Makanan 

       Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan pada ekosistem 

agar mendapatkan energi dan dirantai makanan, tumbuhan berperan sebagai 

produsen. Sebab, menghasilkan makanan sendiri dengan fotosintesis. 

Sehingga, Makhluk hidup lainnya yang tidak berfotosintesis berperan 

sebagai konsumen dan makhluk hidup yang memakan tumbuhan adalah 

konsumen tingkat 1. Kemudian, makhluk hidup yang Jamur, bakteri, dan 

cacing sebagai decomposer agar dapat bangkai dan sisa makhluk hidup 

menjadi nutrisi dalam tanah. Sementara, Jaring-jaring makanan adalah 

sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan di suatu ekosistem. 

emakan konsumen tingkat 1 disebut konsumen tingkat 2, dan seterusnya. 

2. Piramida Makanan 

       Piramida makanan sama seperti jaring-jaring makanan yang 

menggambarkan hubungan makan dan dimakan antarmakhluk hidup. 

Namun, pada piramida makanan kita dapat melihat banyak energi yang 

tersedia. Semakin rendah tingkatannya akan semakin banyak jumlah 

tumbuhan atau hewan yang termasuk di dalamnya. Sebaliknya, semakin 

tinggi tingkatannya, maka semakin besar ukuran dan semakin sedikit jumlah 

hewan yang termasuk di dalamnya. 

3. Tipe Piramida Makanan 

1) Piramida Energi sebagai penunjuk jumlah energi disetiap tingkat trofik. 

Energi akan berkurang pada setiap tingkat trofik yang lebih tinggi, 

karena sebagian besar energi hilang sebagai panas ketika makhluk 

hidup melakukan aktivitas hidup. Contoh: Energi matahari diserap 

tumbuhan (produsen), sebagian energi diteruskan pada herbivora 

(tingkat pertama), dan semakin berkurang ketika berpindah ke 

karnivora (konsumen tingkat kedua dan seterusnya). 
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2) Piramida Biomassa yang menunjukkan jumlah total massa makhluk 

hidup pada setiap tingkat trofik. Biasanya, biomassa menurun pada 

tingkat trofik yang lebih tinggi karena jumlah energi yang tersedia 

berkurang. Contoh: Biomassa dari tumbuhan lebih besar daripada 

biomassa dari hewan herbivora, dan biomassa dari herbivora lebih besar 

daripada karnivora. 

3) Piramida Jumlah yang menunjukkan jumlah individu pada setiap 

tingkat trofik. Umumnya, jumlah individu menurun saat naik ke tingkat 

trofik yang lebih tinggi. Contoh: Jumlah rumput yang besar (produsen) 

dimakan oleh sejumlah kecil kelinci (konsumen tingkat pertama), yang 

kemudian dimakan oleh jumlah elang yang lebih sedikit (konsumen 

tingkat kedua). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui model Project Based Learning 

(PjBL). Melalui PTK, guru dapat bertindak langsung dalam situasi kelas nyata 

untuk memecahkan permasalahan belajar siswa. Inti dari PTK terletak pada 

pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dirancang secara sistematis melalui 

proyek kontekstual yang bermakna dan berorientasi pada pemecahan 

masalah.18Penggunaan model PjBL dalam rancangan ini dinilai tepat karena 

mampu merangsang keaktifan siswa melalui investigasi mandiri, kerja kelompok, 

dan menghasilkan produk nyata yang merepresentasikan pemahaman konsep 

mereka terhadap materi pelajaran.19 

       Proses PTK ini dilakukan melalui beberapa tahapan dasar, yaitu identifikasi 

dan perumusan masalah, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam 

beberapa siklus secara kolaboratif bersama guru sejawat untuk mengamati tingkat 

keberhasilan tindakan. Adapun alur pelaksanaan setiap siklus mengikuti model 

Kemmis dan McTaggart. Ciri khas dari model ini adalah adanya penyatuan antara 

tahap pelaksanaan (acting) dan pengamatan (observing) yang dilakukan secara 

simultan (bersamaan) di dalam kelas, yang kemudian diikuti dengan refleksi kritis 

sebagai dasar untuk menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya, 

sebagaimana tercantum pada Gambar di bawah ini:20 

 

 
18 Tukiran Taniredja, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 45. 
19 M. Fathurrohman, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 119. (Ini tambahan teori tentang kekuatan PjBL) 
20 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 

Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 73. (Ini tambahan teori mengenai detail tahapan spiral 

Kemmis & McTaggart) 
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Tabel 3.1. Model Siklus PTK Kemmis  

1. Tahap Perencanaan 

       Berdasarkan kurikulum dan jurnal yang telah dbaca bahwa model 

Project Based Learning  meningkatkan hasil belajar. Sebab, sesuai masalah 

saat observasi di kelas V siswanya memahami pembelajaran berdampak 

pada hasil belajar yang diperolehnya dibawah KKTP hingga menuntut guru 

agar membuat perencanaan dengan model Project Based Learning sebagai 

langkah awal tujuan penelitian. Kemudian, menyusun pedoman penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan  

       Pelaksanaan dilakukan adanya penerapan model Project Based 

Learning sesuai langkah-langkah dengan memberikan tes untuk melihat 

kemampuan murid dari model Project Based Learning. 

3. Tahap Observasi  

       Pengamat mengamati kegiatan disetiap berlangsungnya pembelajaran 

untuk aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan pedomana observasi 

guru dan murid. 
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4. Tahap Refleksi  

       Peneliti melihat segala temuan kekurangan dalam penelitian sehngga 

menjadi bahan evaluasi sesuai analisis data yang dikumpulkan agar dapat 

diambil keputusan untuk perbaikan disiklus berikutnya.  

B. Subjek Penelitian 

       Penelitian di MIN 2 Gayo Lues dengan jumlah 30 murid kelas V terdiri 

dari 15 laki- laki serta 15 perempuan. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi dilakukan di MIN 2 Gayo Lues sebagai tempat penelitian agar 

dapat mengetahui penerapan model Project Based Learning melalui 

kegiatan kolaborasi antara guru dan rekan sejawat         

2. Tes untuk melihat hasil belajar IPAS melalui model Project Based Learning 

dengan bentuk 10 soal pilihan ganda. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

       Instrumen penelitian membantu agar dapat mencari data dan memudahkan 

mengumpulkan data yang akan dianalisa dengan instrument yang 

digunakannya, yaitu: 

a. Lembar soal tes ada 10 soal sesuai indikator materi pembelajaran 

b. Lembar observasi sebagai pedoman aktivitas guru dan siswa dalam 

memberikan nilai dan masukkan terkait keberhasilan kegiatan belajar 

melalui Project Based Learning. 

E. Teknik Analisis Data  

1. Analisis data aktivitas guru dan murid 

Rumus yang digunakan seperti dibawah ini : 

𝑃 =
F

N
 X 100 %  

Keterangan:  

P = Persentase ketuntasan siswa  

F = frekuensi aktivitas guru/siswa  
n = Jumlah seluruh aktivitas guru dan siswa21 

 
 

 

 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), H. 124. 
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    Tabel 3.2. Kategori Penilaian Aktivitas guru dan murid22 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 80 -100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 

 

2. Analisis hasil belajar 

       Rumusnya, yaitu : 

   𝐾𝐼 =
SS

SMI
 X 100 %23 

Keterangan: 
KI = ketuntasan Individu 

SS = Skor Hasil Belajar Murid 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

 

Dikatakan tuntas belajarnya jika ≥ 75% siswa telah tuntas belajarnya 

sesuai KKTP di sekolah, yaitu 75 dihitungan pakai rumus ini : 

𝐾𝑆 =
JST

JS
 X 100 % 

Keterangan: 24 

KS = Persentase Ketuntasan Hasil Belajar  

JST = Jumlah Siswa Yang Tuntas 

JS = Jumlah Seluruh Siswa 

 
    Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar25 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 80 -100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 

 

 

 
22 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.(Rajawali Pers, Jakarta, 2009), H. 43. 
23 Andi Santoso.“Pengaruh Media Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penyajian Data Siswa Kelas 5 SDN 05 Madiun Lor”. 

Pendas:Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,Volume 08 Nomor 02, September 2023, H. 94-104.  
24 Wilda Agnesia.“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu Volume 4 Nomor 4 Tahun 

2020. H. 1350 - 1357 
25 Hafidhoh Noor. “Karakteristik Penilaian Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 Di MI”. 

Awwaliyah: Jurnal PGMI. Volume 4 Nomor 1 Tahun 2021, H. 10-16.  
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F. Indikator Keberhasilan 

       Indikator keberhasilan untuk melihat peningkatan hasil belajar dari model 

Project Based Learning dikatakan berhasil apabila, yaitu: 

1. Indikator Keberhasilan pembelajaran  

a) Keberhasilan siswa dilihat dari skor dengan rentang skor 85-100.26 

b) Keberhasilan guru dinyatakan berhasil dengan rentang skor 85-100.27 

2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa28 

a) Klasikal dinyatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar mencapai 85.  

b) Individual dikatakan meningkatkan apabila terjadinya peningkatan hasil 

belajar sesuai dengan KKTP 75, artinya apabila jika siswa memperoleh 

nilai melebihi KKTP dapat dikatakan telah berhasil. 

      Dengan adanya indikator ini, peneliti memiliki landasan yang kuat 

untuk menarik kesimpulan apakah suatu siklus pembelajaran telah berhasil 

mencapai target atau memerlukan perbaikan pada tahapan berikutnya. 

 

 

 

 
26 Nikmatus Sholikha. “Penggunaan Media Diorama Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV A Tema Tempat Tinggalku DI SDN Menur Pumpungan Surabaya” JPGSD. 

Volume 04 Nomor 02 Tahun 2016. H.228-238. 
27 Nikmatus Sholikha. “Penggunaan Media Diorama Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV A Tema Tempat Tinggalku DI SDN Menur Pumpungan Surabaya” JPGSD. 

Volume 04 Nomor 02 Tahun 2016. H.228-238. 
28 Shofiyah Maqbullah. “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar”. Metodik Didaktik Vol. 13 

No. 2, Januari 2018, H. 106-112. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

        Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Gayo Lues sebagai tempat penelitian 

beralamat di JL. Blangkejeren – Kutacane Desa Cempa, Kec. Blangkejeren, 

Kab. Gayo Lues, Prov. Aceh. Khususnya, dikelas V dengan jumlah 30 murid di 

tahun pelajaran 2024/2025 berlokasi terakreditasi B dengan NPSN 60703381 

dengan kurikulum Merdeka. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

        Pengumpulan data di MIN 2 Gayo Lues dilalui dengan 2 siklus dari 

tanggal 14-17 Desember 2024 melalui penerapan model Project Based 

Learning materinya rantai makanan kelas V memperoleh hasul dari lembar 

observasi aktivitas guru dan aktivitas muris serta soal dengan penelitian Ibu 

Rosnani, S.Pd.I dan rekan sejawat Susanti dan berikut ini prosesnya : 

1. Siklus I 

a) Perencanaan 

       Mempersiapkan keperluan agar terlaksananya kegiatan dari 

menyusun perencanaan penelitian pelajaran IPAS dengan model Project 

Based Learning materi rantai makanan dari modul ajar sesuai langkah-

langkah model pembelajaran Project Based Learning serta lembar 

aktivitas guru dan siswa. 

b) Pelaksanaan 

       Pelaksanaan dilakukan 1kali pertemuan di tanggal 14 Desember 

2024 pada jam pertama pembelajaran dikelas V dengan kegiatan 

pembelajaran dibagi 3, antara lain: Pendahuluan, Inti dan Penutup yang 

sesuai model Project Based Learning di modul ajar siklus I dari guru 

membuka pembelajaran dengan salam serta siswa diajak berdo’a dan 

bertanya kabar. Setelah itu, merapikan tempat duduk sambil mengecek 

kehadiran. Selanjutnya, menyuruh mereka membaca buku lalu 

menyampaikan apersepsi dan materi yang dipelajari sambil memotivasi 

pentingnya 
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mempelajari materi dengan menjelaskan tujuan dan capaian 

pembelajaran yang akan didapatkan dalam pembelajaran ini. 

       Kegiatan inti dari guru menentukan tema proyek yang menarik dan 

relevan dengan materi pembelajaran dan memfasilitasi untuk 

merumuskan pertanyaan pemantik bersifat terbuka, menantang, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. yang akan memandu proyek yang 

berkolaborasi untuk menyusun rencana proyek yang jelas dan terstruktur 

serta membagi tugas kelompok dengan setiap kelompok bertanggung 

jawab dalam proyek dan guru memantau pelaksanaan proyek dan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, membantu mengatasi kesulitan dan 

memberikan arahan yang diperlukan dan guru mendorong siswa untuk 

bekerja sama, berkolaborasi, dan saling membantu dalam menyelesaikan 

proyek sambil memantau kemajuan proyek secara berkala dan 

memberikan umpan balik dan melakukan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati dan memperhatikan 

siswa mempresentasikan hasil proyek kepada teman sekelas dan adanya 

refleksi terhadap proses belajar dan pencapaian mereka dalam proyek. 

       Kegiatan penutup dari adanya guru memberikan penghargaan kepada 

siswa serta adanya memberikan soal dengan penjelasan terkait soal yang 

dilanjutkan dengan memberikan pesan moral kepada siswa. Kemudian, 

membaca doa bersama dan mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan 

salam. 

c) Pengamatan 

        Pengamatan siklus I terhadap aktivitas guru dan murid selama 

kegiatan belajar mengajar mendapatkan hasil, yaitu;  

1) Aktivitas Guru Pada Siklus I 

       Aktivitas guru diamati Ibu Rosnaini, S. Pd. I. selaku wali kelas V 

mendapatkan hasil seperti tabel 4.1 dibawah ini : 
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Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek Penilaian Penilaian 

1. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam 

4 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a 4 

3. Guru menanyakan bagaimana kabar siswa? 4 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk  3 

5. Guru mengecek kehadiran siswa  4 

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita  3 

7. Guru menyampaikan apersepsi  3 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 3 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

4 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan didapatkan dalam 

pembelajaran ini 

3 

 2. Kegiatan Inti  

 Sintaks 1: Menentukan Soal Esensial  

11. Guru menentukan tema proyek yang relevan dengan 

materi pembelajaran.  

3 

12. Guru memfasilitasi perumusan pertanyaan pemantik 

yang bersifat terbuka serta menantang untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu. 

3 

 Sintaks 2: Perencanaan Proyek  

13. Guru berkolaborasi dengan siswa untuk merancang 

rencana proyek yang terstruktur, meliputi penentuan 

langkah kerja. 

3 

14. Guru membagi tugas kelompok yang bertanggung 

jawab, serta penyiapan sumber belajar dan produk 

yang dihasilkan 

3 

 Sintaks 3: Menyusun Jadwal  

15. Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal 

kegiatan proyek agar pelaksanaan lebih terarah dan 

siswa mampu mengelola waktu pengerjaan dengan 

efisien. 

2 

 Sintaks 4: Monitoring Pelaksanaan Proyek   

16. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing 

yang memantau kemajuan proyek secara berkala.  

2 

17. Guru mendorong kerja sama antaranggota kelompok, 

serta memberikan umpan balik dan arahan untuk 

mengatasi kesulitan siswa. 

3 

 Sintaks 5: Penilaian Hasil Proyek  
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18. Guru melakukan evaluasi dan penilaian hasil proyek 

secara autentik.  

3 

19. Guru memperhatikan dan menilai proses serta hasil 

kerja saat siswa mempresentasikan proyek mereka di 

depan kelas. 

4 

 Sintaks 6: Evaluasi dan Refleksi  

20. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap seluruh 

pengalaman belajar dan pencapaian selama proyek 

berlangsung untuk memperkuat pemahaman materi 

serta melakukan perbaikan bagi pembelajaran 

selanjutnya. 

4 

 3. Kegiatan Penutup  

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 3 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal  3 

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.  4 

24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran  

4 

25. Guru mengucapkan salam. 4 

 Jumlah  83 

 Persentase 83% 

 Kategori Baik 

        Sumber Data : Hasil Penelitian di MIN 2 Gayo Lues 

       Berdasarkan hasil aktivitas guru siklus I mendapatkan nilai 83% bearti 

aktivitas guru siklus I dengan kategori baik. Bearti, guru telah melaksanakan 

perencanaan yang disusun sesuai. Tetapi, ada yang harus diperbaiki dengan 

rincian kegiatan pendahuluan guru memperoleh skor 35 dari skor 

maksimum 40 yang menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan 

pendahuluan dengan membuka pembelajaran dengan salam dan doa, 

menanyakan kabar murid, mengecek kehadiran, serta memberikan motivasi 

kepada. Akan tetapi, untuk penyampaian apersepsi, penyampaian materi 

serta penjelasan tujuan pembelajaran masih memperoleh skor cukup, 

sehingga perlu ditingkatkan agar siswa lebih memahami arah dan tujuan 

pembelajaran sejak awal. 

 Pada kegiatan inti, guru memperoleh skor 30 dari skor maksimum 40, 

yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan inti sudah berjalan cukup 

baik namun belum optimal. Guru telah menentukan tema proyek, membagi 

tugas kelompok, memfasilitasi presentasi hasil proyek, serta melakukan 
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refleksi pembelajaran. Akan tetapi, pada aspek memantau pelaksanaan 

proyek dan mendorong kerja sama antar siswa masih memperoleh skor 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dan 

pembimbing dalam kegiatan proyek perlu lebih ditingkatkan agar 

keterlibatan dan kolaborasi siswa dapat berjalan secara maksimal. 

 Selanjutnya, pada kegiatan penutup, guru memperoleh skor 18 dari 

skor maksimum 20, yang menunjukkan kategori sangat baik. Guru telah 

memberikan penghargaan kepada kelompok, memberikan soal evaluasi, 

menyampaikan pesan moral, serta menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. Kegiatan penutup telah berjalan sesuai dengan harapan dan mampu 

mengakhiri pembelajaran dengan suasana yang positif. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada Siklus I 

telah berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan 

terutama pada pelaksanaan kegiatan inti. Oleh karena itu, diperlukan 

perbaikan dan penyempurnaan pada Siklus II, khususnya dalam hal 

pendampingan siswa selama pelaksanaan proyek, pemberian umpan balik 

yang lebih intensif, serta peningkatan peran guru dalam mendorong kerja 

sama dan keaktifan siswa. 

2) Aktivitas Siswa pada Siklus I 

       Aktivitas siswa siklus I diamati Susanti mendapatkan hasil seperti 

tabel 4.2 dibawah ini : 

        Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Siswa Siklus I 

No Aspek Penilaian Penilaian 

1. Kegiatan Pendahuluan  

1. Siswa menjawab salam dari guru 3 

2. Siswa membaca do’a  3 

3. Siswa menjawab kabar 4 

4. Siswa merapikan tempat duduk 3 

5. Siswa menjawab kehadiran 4 

6. Siswa membaca buku cerita sesuai kesukaanya 4 

7. Siswa mendengarkan apersepsi yang guru sampaikan 4 

8. Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari 3 

9. Siswa mendengarkan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

4 

10. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan 4 
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        Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 2 Gayo Lues 

 

  Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada Siklus I yang 

disajikan dalam Tabel 4.2, diperoleh skor total sebesar 80 dari skor 

maksimum 100 dengan persentase 80% yang menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa berada pada kategori Baik yang menandakan bahwa siswa 

telah terlibat secara cukup aktif dalam proses pembelajaran, meskipun 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.  

capaian pembelajaran yang akan didapat dalam 

pembelajaran ini 

 2. Kegiatan Ini  

11. Siswa mendengarkan tema proyek yang menarik dan 

relevan dengan materi pembelajaran. 

3 

12. Siswa membuat pertanyaan terbuka, menantang, dan 

berpikir kritis dalam pelaksanaan proyek. 

4 

13. Siswa menyusun rencana proyek yang jelas dan 

terstruktur. 

3 

14. Siswa mendapat tugas kelompok dengan bertanggung 

jawab dalam proyek  

3 

15. Siswa melaksanakan proyek dan sebagai fasilitator 

dann apabila mengalami kesulitan meminta arahan 

dari guru  

3 

16. siswa bekerja sama, berkolaborasi, dan saling 

membantu dalam menyelesaikan proyek. 

2 

17. Siswa melakukan proyek dan meminta umpan balik 3 

18. Siswa mendengarkan evaluasi terhadap hasil proyek 
berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

2 

19. Siswa mempresentasikan hasil proyek kepada teman 

sekelas 

3 

20. Siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar dan 

pencapaian proyek. 

3 

 3. Kegiatan Penutup  

21. Perwakilan kelompok menerima penghargaan 4 

22. Siswa mengerjakan soal serta mendengarkan cara 

mengerjakannya 

3 

23. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 2 

24. Siswa membaca doa bersama dan pembelajaran 

berakhir 

3 

25. Siswa menjawab salam dari guru 3 

 Jumlah 80 

 Persentase 80% 

 Kategori Baik 



31 
 

 
 

  Pada kegiatan pendahuluan, aktivitas siswa memperoleh skor 36 

dari skor maksimum 40, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah mengikuti kegiatan awal pembelajaran dengan baik. Siswa mampu 

menjawab salam dan doa, merespons pertanyaan guru mengenai kabar dan 

kehadiran, serta menunjukkan perhatian saat guru menyampaikan 

apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran. Namun demikian, pada 

aspek mendengarkan materi yang akan dipelajari dan merapikan tempat 

duduk masih terdapat beberapa siswa yang belum menunjukkan 

keterlibatan secara optimal. 

  Pada kegiatan inti, skor yang diperoleh siswa adalah 29 dari skor 

maksimum 40, yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 

pelaksanaan proyek sudah berjalan cukup baik, namun belum maksimal. 

Siswa telah mendengarkan penjelasan tema proyek, menyusun pertanyaan 

dan rencana proyek, serta melaksanakan tugas kelompok. Akan tetapi, 

pada aspek kerja sama dan kolaborasi antar siswa masih tergolong rendah, 

begitu pula pada kemampuan siswa dalam menerima dan menindaklanjuti 

evaluasi hasil proyek. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 

memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan kerja sama, 

partisipasi aktif, serta keterampilan reflektif dalam pembelajaran berbasis 

proyek. 

  Pada kegiatan penutup, aktivitas siswa memperoleh skor 15 dari 

skor maksimum 20, yang menunjukkan kategori cukup baik. Siswa telah 

mengikuti kegiatan penutup seperti menerima penghargaan, mengerjakan 

soal evaluasi, serta menutup pembelajaran dengan doa dan salam. Namun, 

pada aspek mendengarkan pesan moral dari guru masih perlu ditingkatkan 

agar nilai-nilai pembelajaran dapat tersampaikan dan dipahami secara 

lebih optimal oleh seluruh siswa. 

  Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa pada Siklus I berada pada kategori baik, namun masih 

diperlukan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan inti, khususnya dalam 

meningkatkan kerja sama kelompok, keaktifan siswa dalam berdiskusi, 
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serta kemampuan menerima umpan balik dan melakukan refleksi 

pembelajaran. Oleh karena itu, pada Siklus II perlu dilakukan perbaikan 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 

siswa secara lebih optimal. 

3) Hasil Belajar Siswa 

 Setelah peneliti menerapkan model Project Based Larning untuk 

mengetahui kemampuan siswa pada siklus I peneliti membagikan soal 

yang terdiri dari 10 soal dengan hail sesuai tabel 4.3 dibawah: 

Tabel 4.3. Hasil belajar Siswa Siklus I 

No Insial Skor Ketuntasan 

1. AA 75 Tuntas 

2. AZ 90 Tuntas 

3. BK 60 Tidak Tuntas 

4. BL 55 Tidak Tuntas 

5. BU 45 Tidak Tuntas 

6. DR 50 Tidak Tuntas 

7. FM 80 Tuntas 

8. JU 75 Tuntas 

9. MU 90 Tuntas 

10. MJ 55 Tidak Tuntas 

11. MB 45 Tidak Tuntas 

12. MF 30 Tidak Tuntas 

13. MH 55 Tidak Tuntas 

14. MY 70 Tidak Tuntas 

15. MZ 65 Tidak Tuntas 

16. NA 60 Tidak Tuntas 

17. NL 55 Tidak Tuntas 

18. RI 50 Tidak Tuntas 

19. SK 75 Tuntas 

20. UK 35 Tidak Tuntas 

21. US 80 Tuntas 

22. YZ 85 Tuntas 

23. YY 80 Tuntas 

24. TY 40 Tidak Tuntas 

25. ZA 80 Tuntas 

26. ZI 75 Tuntas 

27. ZL 40 Tidak Tuntas 

28. ZM 75 Tuntas 

29. ZI 85 Tuntas 

30. ZZ 60 Tidak Tuntas 

          Sumber data: Penelitian MIN 2 Gayo Lues 
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    Berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal yang umum digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas untuk capaian pada Siklus I belum 

memenuhi target. Sebab, persentase ketuntasan yang didapat hanya 

43,33% menunjukkan bahwa kurang dari setengah jumlah siswa masih 

kesulitan mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. 

 

Ketuntasan klasikal =  
Jumlah Siswa Yang Tuntas

Jumlah Siswa Seluruhnya
 X 100 

       

             =  13

30
       X  100  

 

             = 0, 433 X 100  

      

             = 43,33% 

 

  Berdasarkan hasil belajar siswa pada Siklus I yang disajikan dalam 

Tabel 4.3, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 64,00 dengan persentase 

ketuntasan belajar 43,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal belum tercapai, karena belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa 

mencapai nilai KKM dan dari total 30 siswa, hanya 13 siswa yang telah 

mencapai ketuntasan, sedangkan 17 siswa lainnya belum tuntas dan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran pada Siklus I.  

  Rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya siswa yang belum sepenuhnya terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, kurangnya pemahaman konsep dasar 

materi, serta masih terbatasnya kemampuan siswa dalam bekerja sama dan 

menyelesaikan tugas secara mandiri maupun kelompok. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai tinggi, bahkan 

mencapai nilai 85 dan 90, yang menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila dilaksanakan secara lebih optimal. Oleh karena itu, hasil pada 

Siklus I ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada Siklus II, 
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seperti meningkatkan intensitas bimbingan guru, memperjelas langkah-

langkah pembelajaran, serta memberikan pendampingan khusus kepada 

siswa yang belum tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada Siklus I belum memenuhi ketuntasan klasikal, 

sehingga diperlukan tindakan perbaikan pada Siklus II untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

c. Tahap Refleksi  

        Refleksi adalah suatu proses berpikir secara mendalam terhadap 

pengalaman atau kegiatan yang telah dilakukan, dengan tujuan untuk 

menilai keberhasilan, mengidentifikasi kelemahan, memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil, serta merumuskan langkah perbaikan. Dalam 

konteks penelitian tindakan kelas, refleksi menjadi tahap penting setelah 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, karena melalui refleksi peneliti 

dapat meninjau kembali seluruh rangkaian tindakan yang telah dilakukan, 

membandingkannya dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta menentukan 

strategi yang lebih efektif untuk siklus berikutnya.  

       Refleksi tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi terhadap hasil, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Dengan melakukan refleksi, guru atau peneliti dapat memahami apa yang 

telah berjalan dengan baik dan layak dipertahankan, serta mengidentifikasi 

aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Proses ini bersifat kritis, 

objektif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan demi tercapainya 

tujuan pembelajaran secara optimal. Berdasarkan hasil observasi pengamat 

pada siklus I maka yang harus direvisi yaitu: 
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    Tabel 4.4. Hasil Temuan dan Revisi Pada Siklus I 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi/Tindak Lanjut 

1. Aktivitas 

Guru 

Kegiatan pembelajaran 

telah terlaksana dengan 

kategori baik. Namun 

pada kegiatan 

pendahuluan, guru belum 

optimal dalam mengajak 

siswa, merapikan tempat 

duduk, dan melakukan 

pengecekan kehadiran 

secara efisien. Pada 

kegiatan inti, pemantauan 

pelaksanaan proyek, 

pembagian kelompok, 

serta pemberian 

pertanyaan pemandu 

belum sepenuhnya 

optimal. Pada kegiatan 

penutup, refleksi bersama 

dan penguatan evaluasi 

masih perlu ditingkatkan. 

a. Memperkuat interaksi awal 

melalui ice breaking dan 

tanya jawab ringan. 

b. Meningkatkan efektivitas 

pengelolaan kelas pada awal 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan media 

pembelajaran sebelum 

kegiatan dimulai. 

d. Memperjelas instruksi kerja 

dan pembagian kelompok. 

e. Memperkaya pertanyaan 

pemandu yang mendorong 

berpikir kritis.  

f.Memperdalam kegiatan 

refleksi dan evaluasi di akhir 

pembelajaran. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Partisipasi siswa dalam 

kegiatan inti masih 

belum optimal. Beberapa 

siswa kurang aktif dalam 

mengaitkan materi 

dengan pengalaman 

nyata, menuliskan hasil 

diskusi, serta menjawab 

Partisipasi siswa dalam 

kegiatan inti masih belum 

optimal. Beberapa siswa 

kurang aktif dalam mengaitkan 

materi dengan pengalaman 

nyata, menuliskan hasil 

diskusi, serta menjawab 

pertanyaan reflektif. Kerja 
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pertanyaan reflektif. 

Kerja sama kelompok 

belum merata dan 

sebagian siswa masih 

pasif. Pada saat 

presentasi, jawaban 

siswa masih singkat dan 

belum disertai penjelasan 

yang lengkap. 

sama kelompok belum merata 

dan sebagian siswa masih 

pasif. Pada saat presentasi, 

jawaban siswa masih singkat 

dan belum disertai penjelasan 

yang lengkap. 

3. Hasil 

Belajar 

Siswa 

Dari 30 siswa, hanya 13 

siswa (43,33%) yang 

mencapai KKM (≥ 75), 

sedangkan 17 siswa 

(56,67%) belum tuntas. 

Nilai terendah 30 dan 

nilai tertinggi 90. 

Ketuntasan belajar secara 

klasikal belum tercapai 

(target ≥ 75%), sehingga 

menunjukkan perlunya 

peningkatan pemahaman 

konsep dan keterampilan 

mengerjakan soal. 

Memberikan program remedial 

bagi siswa yang belum tuntas 

dan menerapkan pembelajaran 

kelompok heterogen dengan 

latihan soal bervariasi dan 

kontekstual serta menambah 

sesi tanya jawab interaktif dan 

tugas rumah terstruktur sebagai 

penguatan materi. 

 

 

    Sumber Data : Hasil Penelitian di MIN 2 Gayo Lues 

b. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

       Perencanaan adalah mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam melakukan sebuah penelitian, pada tahapan ini, peneliti menyusun 

perencanaan penelitian pada pelajaran IPAS dengan model Project Based 

Learning materi rantai makanan dan modul ajar sesuai kurikulum Merdeka 

yang dikombinasikan dengan model Project Based Learning dan menyusun 
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lembar aktivitas guru dan siswa sesuai dengan model Project Based 

Learning. 

b. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 

tepatnya pada tanggal 17 Desember 2024 di kelas V pada jam pertama 

pembelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, 

yaitu kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup), 

tahapan-tahapan disesuaikan dengan model yang disusun dalam modul ajar 

siklus I. Pada kegiatan pendahuluan guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa dengan menanyakan bagaimana 

kabar dan menyuruh merapikan tempat duduk serta mengecek kehadiran siswa 

dan menyuruh untuk membaca buku cerita serta menyampaikan apersepsi dan 

materi yang akan dipelajari dan motivasi terkait pentingnya mempelajari materi 

ini dan menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang akan 

didapatkan dalam pembelajaran ini. 

  Kegiatan inti dari guru menentukan tema proyek yang menarik dan relevan 

dengan materi pembelajaran dan memfasilitasi untuk merumuskan pertanyaan 

pemantik bersifat terbuka, menantang, dan mendorong siswa untuk berpikir 

kritis. yang akan memandu proyek yang berkolaborasi untuk menyusun 

rencana proyek yang jelas dan terstruktur serta membagi tugas kelompok 

dengan setiap kelompok bertanggung jawab dalam proyek dan guru memantau 

pelaksanaan proyek dan sebagai fasilitator dan pembimbing, membantu 

mengatasi kesulitan dan memberikan arahan yang diperlukan dan guru 

mendorong siswa untuk bekerja sama, berkolaborasi, dan saling membantu 

dalam menyelesaikan proyek sambil memantau kemajuan proyek secara 

berkala dan memberikan umpan balik dan melakukan evaluasi terhadap hasil 

proyek berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati dan memperhatikan 

siswa mempresentasikan hasil proyek kepada teman sekelas dan adanya 

refleksi terhadap proses belajar dan pencapaian mereka dalam proyek.  

 Kegiatan penutup dari adanya guru memberikan penghargaan kepada siswa 

serta adanya memberikan soal dengan penjelasan terkait soal yang dilanjutkan 
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dengan memberikan pesan moral kepada siswa. Kemudian, membaca doa 

bersama dan mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

 Tahapan pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus II 

terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa menggunakan instrumen yang 

berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa pada siklus II serta hasil belajar yang diperoleh siswa pada 

siklus II tersebut. 

1) Aktivitas Guru Pada Siklus II 

       Pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus II menggunakan 

lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh wali kelas V 

Ibu Rosnaini, S.Pd.I., dengan hasil aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini: 

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek Penilaian Penilaian 

1. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam 

4 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a 4 

3. Guru menanyakan bagaimana kabar siswa? 4 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk  4 

5. Guru mengecek kehadiran siswa  4 

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita  4 

7. Guru menyampaikan apersepsi  4 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 4 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

4 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan didapatkan dalam 

pembelajaran ini 

4 

 2. Kegiatan Inti  

11. Guru menentukan tema proyek yang menarik dan 
relevan dengan materi pembelajaran. 

4 

12. Guru memfasilitasi untuk merumuskan pertanyaan 

pemantik bersifat terbuka, menantang, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. yang akan 

memandu proyek. 

4 

13. Guru berkolaborasi untuk menyusun rencana proyek 3 
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yang jelas dan terstruktur. 

14. Guru membagi tugas kelompok dengan setiap 

kelompok bertanggung jawab dalam proyek 

3 

15. Guru memantau pelaksanaan proyek dan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, membantu mengatasi 
kesulitan dan memberikan arahan yang diperlukan. 

4 

16. Guru mendorong siswa untuk bekerja sama, 

berkolaborasi, dan saling membantu dalam 

menyelesaikan proyek. 

3 

17. Guru memantau kemajuan proyek secara berkala dan 
memberikan umpan balik 

4 

18. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

4 

19. Guru memperhatikan siswa mempresentasikan hasil 

proyek kepada teman sekelas 

4 

20. Guru melakukan refleksi terhadap proses belajar dan 

pencapaian mereka dalam proyek. 

4 

 3. Kegiatan Penutup  

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 4 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal  4 

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.  3 

24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran  

4 

25. Guru mengucapkan salam. 4 

 Jumlah  96 

 Persentase 96% 

 Kategori Sangat 

Baik 

          Sumber Data: Hasil Penelitian Aktivitas Guru di MIN 2 Gayo Lues 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada Siklus II yang 

disajikan dalam Tabel 4.5, diperoleh skor total sebesar 96 dari skor 

maksimum 100 dengan persentase 96%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas guru berada pada kategori Sangat Baik. Pencapaian ini 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pada 

Siklus I, sehingga menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan refleksi sebelumnya telah berjalan secara efektif. 

 Pada kegiatan pendahuluan, guru memperoleh skor maksimal 40 dari 

40. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh 

komponen kegiatan awal pembelajaran dengan sangat baik, mulai dari 
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membuka pembelajaran dengan salam dan doa, menanyakan kabar siswa, 

mengelola kelas, menyampaikan apersepsi, motivasi, tujuan, serta capaian 

pembelajaran secara jelas. Kegiatan pendahuluan yang terstruktur dan 

efektif ini mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

meningkatkan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memperoleh skor 37 dari skor maksimum 40, 

yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek telah 

berjalan sangat baik. Guru mampu menentukan tema proyek yang relevan, 

memfasilitasi pertanyaan pemantik, memantau pelaksanaan proyek, 

memberikan umpan balik, serta melakukan evaluasi dan refleksi 

pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang 

memperoleh skor 3, seperti kolaborasi dalam penyusunan rencana proyek, 

pembagian tugas kelompok, dan dorongan kerja sama siswa, yang 

menunjukkan bahwa aspek tersebut masih dapat ditingkatkan agar 

pembelajaran menjadi lebih optimal. 

 Pada kegiatan penutup, guru memperoleh skor 19 dari skor maksimum 

20, yang menunjukkan kategori sangat baik. Guru telah memberikan 

penghargaan kepada kelompok, melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

menyampaikan pesan moral, serta menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. Kegiatan penutup telah mampu menguatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari serta menanamkan nilai-nilai positif dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil pengamatan aktivitas guru pada 

Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan Siklus I, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan tercapainya kategori Sangat Baik, dapat 

disimpulkan bahwa guru telah berhasil melaksanakan tindakan perbaikan 

sesuai dengan hasil refleksi Siklus I. Oleh karena itu, aktivitas guru pada 

Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam 

penelitian tindakan kelas ini. 
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2) Aktivitas Siswa pada Siklus II 

       Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa yang diamati oleh Susanti selaku teman 

sejawat peneliti. Data hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 di 

bawah ini: 

  Tabel 4.6. Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 

No Aspek Penilaian Penilaian 

1. Kegiatan Pendahuluan  

1. Siswa menjawab salam dari guru 4 

2. Siswa membaca do’a  4 

3. Siswa menjawab kabar 4 

4. Siswa merapikan tempat duduk 4 

5. Siswa menjawab kehadiran 4 

6. Siswa membaca buku cerita sesuai kesukaanya 4 

7. Siswa mendengarkan apersepsi yang guru sampaikan 4 

8. Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari 3 

9. Siswa mendengarkan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

3 

10. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran yang akan didapat dalam 

pembelajaran ini 

3 

 2. Kegiatan Ini  

11. Siswa mendengarkan tema proyek yang menarik dan 

relevan dengan materi pembelajaran. 

4 

12. Siswa membuat pertanyaan terbuka, menantang, dan 

berpikir kritis dalam pelaksanaan proyek. 

4 

13. Siswa menyusun rencana proyek yang jelas dan 

terstruktur. 

4 

14. Siswa mendapat tugas kelompok dengan bertanggung 

jawab dalam proyek  

4 

15. Siswa melaksanakan proyek dan sebagai fasilitator 

dann apabila mengalami kesulitan meminta arahan 

dari guru  

3 

16. siswa bekerja sama, berkolaborasi, dan saling 

membantu dalam menyelesaikan proyek. 

4 

17. Siswa melakukan proyek dan meminta umpan balik 4 

18. Siswa mendengarkan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

3 

19. Siswa mempresentasikan hasil proyek kepada teman 

sekelas 

3 

20. Siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar dan 

pencapaian proyek. 

4 
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  Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 2 Gayo Lues 

 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada Siklus II yang 

disajikan dalam Tabel 4.6, diperoleh skor total sebesar 93% dari skor 

maksimum 100 dengan persentase 93%, sehingga aktivitas siswa berada 

pada kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I, yang sebelumnya berada 

pada kategori baik.  

 Pada kegiatan pendahuluan, siswa memperoleh skor 37 dari skor 

maksimum 40. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

menunjukkan kesiapan belajar yang sangat baik. Siswa mampu merespons 

salam dan doa, merapikan tempat duduk, menjawab kehadiran, serta 

mendengarkan apersepsi yang disampaikan guru dengan penuh perhatian. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang optimal 

dalam mendengarkan penjelasan materi, motivasi, serta tujuan 

pembelajaran, namun tidak mengganggu jalannya pembelajaran secara 

keseluruhan. 

 Pada kegiatan inti, siswa memperoleh skor 37 dari skor maksimum 40, 

yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis 

proyek telah berjalan sangat baik. Siswa mampu menyusun rencana proyek, 

bekerja sama dalam kelompok, mengajukan pertanyaan kritis, serta 

meminta umpan balik kepada guru. Kerja sama dan kolaborasi antar siswa 

terlihat meningkat dibandingkan dengan Siklus I. Beberapa aspek seperti 

 3. Kegiatan Penutup  

21. Perwakilan kelompok menerima penghargaan 4 

22. Siswa mengerjakan soal serta mendengarkan cara 

mengerjakannya 

3 

23. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 4 

24. Siswa membaca doa bersama dan pembelajaran 

berakhir 

4 

25. Siswa menjawab salam dari guru 4 

 Jumlah 93 

 Persentase 93% 

 Kategori Sangat 

Baik 
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pelaksanaan proyek dan penerimaan evaluasi masih dapat ditingkatkan agar 

keterlibatan siswa menjadi lebih optimal. 

 Pada kegiatan penutup, siswa memperoleh skor 19 dari skor 

maksimum 20, yang menunjukkan kategori sangat baik. Siswa mampu 

menerima penghargaan kelompok, mengerjakan soal evaluasi, 

mendengarkan pesan moral, serta menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam secara tertib dan penuh perhatian.  

Secara keseluruhan, hasil pengamatan aktivitas siswa pada Siklus II 

menunjukkan bahwa siswa telah terlibat secara aktif dan positif dalam 

proses pembelajaran, serta mampu mengikuti setiap tahapan pembelajaran 

dengan baik. Dengan tercapainya kategori Sangat Baik, maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada Siklus II telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 

3) Hasil Belajar Siswa 

       Untuk mengetahui pemahaman siswa di siklus II diberikan 10 soal dan 

hasilnya sesuai tabel 4.7 dibawah : 

   Tabel 4.7. Hasil belajar Siswa Siklus I 

No Insial Skor Ketuntasan 

1. AA 80 Tuntas 

2. AZ 90 Tuntas 

3. BK 80 Tuntas 

4. BL 75  Tuntas 

5. BU 90 Tuntas 

6. DR 80 Tuntas 

7. FM 80 Tuntas 

8. JU 80 Tuntas 

9. MU 90 Tuntas 

10. MJ 79 Tidak Tuntas 

11. MB 65 Tidak Tuntas 

12. MF 60 Tidak Tuntas 

13. MH 75 Tuntas 

14. MY 90 Tuntas 

15. MZ 75 Tuntas 

16. NA 80  Tuntas 

17. NL 55 Tidak Tuntas 

18. RI 60 Tidak Tuntas 

19. SK 75 Tuntas 
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20. UK 80 Tuntas 

21. US 80 Tuntas 

22. YZ 85 Tuntas 

23. YY 80 Tuntas 

24. TY 80 Tuntas 

25. ZA 80 Tuntas 

26. ZI 75 Tuntas 

27. ZL 80 Tuntas 

28. ZM 75 Tuntas 

29. ZI 85 Tuntas 

30. ZZ 90 Tuntas 

     Sumber data: Penelitian MIN 2 Gayo Lues 

 

 

 

 Berdasarkan hasil belajar siswa yang disajikan dalam Tabel 4.7, diperoleh 

nilai rata-rata kelas sebesar 78,30% dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 83,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 

Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

Siklus I, serta telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.  Dari total 

30 siswa, sebanyak 25 siswa telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 5 

siswa belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu memahami materi pembelajaran dengan baik dan mampu 

menyelesaikan soal evaluasi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

 Peningkatan ini tidak terlepas dari perbaikan strategi pembelajaran yang 

dilakukan pada Siklus II, seperti peningkatan peran guru sebagai fasilitator, 

penguatan kerja kelompok, pemberian umpan balik yang lebih intensif, serta 

penggunaan media dan pertanyaan pemandu yang lebih terarah.   

 Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut masih 

memerlukan bimbingan lanjutan, khususnya dalam penguatan konsep dasar 

dan keterampilan mengerjakan soal. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan program remedial dan pendampingan khusus agar seluruh 

siswa dapat mencapai ketuntasan belajar secara optimal.  
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 Secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada Siklus II menunjukkan bahwa 

tindakan perbaikan yang dilakukan telah berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini telah tercapai. 

d. Tahap refleksi 

     Refleksi pada siklus II sesuai tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8. Temuan Hasil Penelitian Siklus II 

No Kegiatan Hasil Temuan 

1. Aktivitas 

Guru 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas guru 

pada Siklus II berada pada kategori Sangat Baik dengan 

persentase 96%. Guru telah melaksanakan seluruh 

tahapan pembelajaran secara optimal, mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. 

Guru mampu mengelola kelas dengan baik, 

menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, serta 

berperan aktif sebagai fasilitator dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Pemantauan terhadap kegiatan siswa, 

pemberian umpan balik, serta kegiatan refleksi dan 
evaluasi pembelajaran telah berjalan dengan efektif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perbaikan yang 

dilakukan berdasarkan refleksi Siklus I telah berhasil 

meningkatkan kualitas aktivitas guru. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan 

persentase 93% dan berada pada kategori Sangat Baik. 

Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam 
setiap tahapan pembelajaran. Kerja sama dan kolaborasi 

dalam kelompok meningkat, siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta 

mampu melakukan refleksi terhadap hasil proyek yang 

dikerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan pada Siklus II telah mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa secara optimal. 

3. Hasil 

Belajar 

Hasil belajar siswa pada Siklus II mengalami peningkatan 

yang signifikan. Nilai rata-rata kelas mencapai 78,30% 
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 83,33%. 

Dari 30 siswa, sebanyak 25 siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar, sehingga ketuntasan belajar secara 

klasikal telah tercapai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tindakan perbaikan yang dilakukan pada Siklus II efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Sumber Data: Hasil Temuan Penelitian di MIN 2 Gayo Lues 
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C.Pembahasan 

 Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). dilakukan dengan dua siklus dan berdasarkan data yang sudah di 

kumpulkan dalam penelitian ini akan dijabarkan lebih lanjut, yaitu: 

1. Aktivitas Guru 

        Berdasarkan hasil pengamatan observasi guru pada siklus I dan siklus 

II yang di rancang sesuai dengan modul ajar siklus I dan siklus II diketahui 

bahwa aktivitas guru meningkat pada setiap siklusnya pada penerapan 

model Project BasedLlearning dibawah ini : 

 
   Gambar 4.1. Diagram Aktivitas Guru 

 

 Berdasarkan Gambar 4.1. aktivitas guru pada Siklus 1 memperoleh skor 

83% dan siklus 2 mendapat skor 96% ini bearti adanya peningkatan 

perkembangan dalam pembelajaran setelah dilakukan refleksi pada siklus 

pertama. Meskipun kenaikan secara numerik tidak terlalu besar, perubahan ini 

mencerminkan adanya perbaikan kualitas interaksi guru dengan siswa, 

pengelolaan kelas, serta penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

pada siklus kedua. 

 Dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di tingkat sekolah dasar, 

upaya peningkatan hasil belajar siswa dilaksanakan secara sistematis melalui 
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model spiral perbaikan menurut Kemmis dan McTaggart yang mencakup tahap 

perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Sebagai contoh, setelah pelaksanaan Siklus I pada pembelajaran 

matematika di kelas rendah, guru melakukan evaluasi mendalam terhadap 

kekurangan yang muncul, seperti penggunaan media konkret yang masih 

terbatas serta pengelolaan waktu yang belum optimal saat aktivitas kelompok. 

Hasil refleksi tersebut kemudian digunakan sebagai landasan untuk 

menyempurnakan modul ajar dan merancang strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif demi meningkatkan keterlibatan serta pemahaman konsep siswa pada 

siklus berikutnya.29 Selanjutnya, peningkatan aktivitas guru ini juga didukung 

oleh pernyataan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas guru yang mencakup kemampuan mengelola kelas, menguasai materi, 

memberikan motivasi, serta memfasilitasi interaksi yang kondusif dan 

mengindikasikan bahwa guru semakin mampu menjalankan perannya sebagai 

fasilitator pembelajaran.30 

 Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa setiap siklus dalam PTK 

cenderung meningkatkan keterlibatan guru karena adanya proses refleksi dan 

revisi strategi dan juga didukung dengan temuan yang menyatakan bahwa 

perbaikan aktivitas guru berdampak langsung pada meningkatnya partisipasi 

siswa dalam pembelajaran. 31Dengan demikian, data disimpulkan adanya 

penerapan metode diskusi berbantuan media wordwall dapat mampu 

meningkatkan aktivitas guru secara berkelanjutan, baik dari segi kualitas 

pengajaran maupun efektivitas proses belajar mengajar. 

 

 

 
29 Sari, D. P. “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Perkalian 

Menggunakan Model Problem Based Learning Siswa Kelas IV SDN 01 Merdeka.” Jurnal 

Pendidikan Dasar, Volume 10 Nomor 1, Juni 2023. H. 45-58. 
30 Salihin Rahmawari, Asep. “Manajemen Kelas Dalam Peningkatan Efektifitas 

Pembelajaran” Jurnal Publikasi Manajemen Informatika, Volume 4 Nomor 3 Tahun 2025, H. 306-

319. 
31 Saul Samosir. “Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Aircraft-Electrical Peserta-Didik” Jurnal Penelitian Pendidikan, Agustus, 22 (2), 

2022, H. 198-216. 
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2. Aktivitas Siswa 

 Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan pada 

aktivitas siswa di siklus I dan siklus II selama pembelajaran dengan penerapan 

model Project Based Learning adanya peningkatan pada setiap siklusnya. 

Adapun pada setiap siklusnya kemampuan aktivitas siswa sesuai dengan 

diagram dibawah ini : 

 
Gambar 4.2 Diagram Hasil Aktivitas Siswa 

 

  Gambar 4.2. menunjukkan pada kedua siklus adanya peningkatan dari 

aktivitas siswa sesuai grafik diatas pada siklus I sebesar 80% dengan kategori 

baik. Sedangkan, siklus II sebesar 93% kategori sangat baik membuktikan 

bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan dalam penerapan model Project 

Based Learning. Disebabkan, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dan memperbaiki kekurangan dan kesalahan di siklus sebelumnya sehingga 

adanya peningkatan ini dapat memberikan kesan yang menyenakan dan 

bermanfaat bagi siswa. Dapat disimpulkan, bahwa model Project Based 

Learning dapat membantu siswa terlibat secara optimal dalam pembelajaran 
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secara kelompok maupun secara individu dari adanya peningkatan pada 

aktivitas siswa siklus I ke siklus II dapat disimpulkan adanya pemahaman 

siswa semakin meningkat dan telah berhasil melakukan pembelajaran dengan 

baik dan sesuai harapan sehingga siswa mempunyai kemampuan dasar yang 

berbeda-beda, ada yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah.   

  Siswa yang memiliki kemampuan tinggi biasanya memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar, menyelesaikan tugas-tugas belajar, dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan, siswa yang memiliki kemampuan 

rendah biasanya cenderung malas dalam belajar, mengikuti pelajaran dan 

mengerjakan tugas. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi biasanya memiliki 

pengetahuan lebih dibandingkan yang memiliki kemampuan rendah, sehingga 

pengetahuan yang lebih banyak tersebut dapat merubah sikap siswa lebih baik 

seperti lebih aktif dalam belajar, lebih rajin, lebih semangat dan lain-lain.32 

3. Hasil belajar Siswa 

 Adanya penerapan model Project Based Learning bertujuan mengetahui 

kemampuan dan keberhasilan siswa dalam materi pembelajaran yang sudah 

diajarkan dan diolah dengan melihat KKTP yang berlaku di MIN 2 Gayo Lues 

dengan setiap siswa dinyatakan tuntas belajarnya. Apabila, nilai yang 

didapatkan tercapai KKTP dan test diberikan pada setiap siklusnya dan terbukti 

bahwasanya setiap siklus mengalami peningkatan dengan penerapan model 

Project Based Learning pada siklus I dengan ketuntasan klasikal sebesar 43,33 

%.  Sedangkan, siklus II memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 83,33 % 

sesuai dengan diagram dibawah ini : 

 

 
32 Naniek Kusumuwati Dan Endang Sri Murati, Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah 

Dasar, (Jawa Timur: AE Media Grafika, 2019), H.13. 
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Gambar 4.3. Diagram Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan diagram gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II meningkat dan sesuai dengan 

penelitian yang lain bahwasanya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu intern adalah faktor yang ada didalam 

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstran adalah faktor yang ada 

diluar individu.33 

 

 
33 Novita Sariani, Puji Winarti Dkk, Belajar Dan Pembelajaran, (Jawa Barat: Edu 

Publisher, 2020), H.8. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan, yaitu : 

1. Aktivitas guru mengalami peningkatan dari 83% di siklus I menjadi 

99,6% di siklus II, artinya guru semakin terampil dan efektif dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar dengan model Project Based 

Learning.  

2. Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 80% di siklus I menjadi 

93% di siklus II, artinya siswa semakin aktif, antusias, dan terlibat saat 

kegiatan belajar mengajar dengan model Project Based Learning 

sehingga memicunya keterlibatan siswa lebih optimal dan terciptanya 

pembelajaran yang interaktif. 

3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, dari 

43,33% pada Siklus I menjadi 83,33% pada Siklus II. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

efektif dalam membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam 

B. Saran 

1. Bagi Guru, model Project Based Learning menjadi salah satu model 

pembelajaran untuk materi yang membutuhkan pemahaman konsep 

dan penguasaan hingga dapat menciptakan suasana belajar interaktif, 

partisipasi, serta untuk memberi penguatan pemahaman materi dengan 

lebih mudah. 

2. Bagi Peneliti lain dapat dikembangkan dengan memadukan media 

dengan strategi pembelajaran lain. 
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SD (Tahun) : MIN 2 Gayo Lues (2013) 

SMP (Tahun) : SMP N 2 Blangkejeren (2016) 

SMA (Tahun) : SMA N 1 Blangpegayon (2019) 

 

 

 

 

Identitas Orang Tua  

Nama Ayah : Amirudin 
Pekerjaan Ayah : Petani 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Keterangan Pemmbimbing 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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       Lampiran 4 : Surat keterangan lulus plagiasi 
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Modul Ajar Siklus I 
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Lampiran 6 : Modul Ajar Siklus I 

 

MODUL AJAR  

A. Identitas Penyusun 

Nama Penyusun : Sudartika 

Nama Sekolah : MIN 2 Gayo Lues 

Tahun 

Penyusunan 

: 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD/MI 

Kelas / Fase/ : V / C 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit) 

Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

Bab  : 2.Harmoni dalam Ekosistem 

Topik : A.1 Rantai Makanan 

Materi : Rantai Makanan 

B. Capaian Pembelajaran 

     Peserta didik mampu memahami hubungan antar makhluk hidup dalam 

ekosistem serta menjelaskan peran masing-masing komponen dalam rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman dan Bertakwa pada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

b. Mandiri 

c. Bernalar kritis 

d. Gotong Royong 

D. Target Peserta Didik 

Siswa regular dengan jumlah 22 orang 

E. Model Pembelajaran / Media 

Model Project Based Learning / Media Diorama 

F. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1) Menjelaskan pengertian rantai makanan dengan benar. 

2) Mengidentifikasi peran produsen, konsumen, dan pengurai. 
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3) Menyusun urutan rantai makanan secara tepat. 

4) Membuat media diorama rantai makanan secara kreatif dan 

kolaboratif.’ 

5) Mempresentasikan hasil proyek dengan percaya diri. 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Pengertian rantai makanan  

b. Komponen rantai makanan (produsen, konsumen, pengurai)  

c. Contoh rantai makanan dalam kehidupan sehari-hari  

H. DESKRIPSI PROYEK 

      Peserta didik membuat diorama rantai makanan menggunakan bahan 

sederhana (kardus, plastisin, kertas warna, dll) yang menggambarkan 

hubungan antar makhluk hidup dalam suatu ekosistem. 

I. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a 

3.  Guru menanyakan bagaimana kabar siswa? 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk  

5. Guru mengecek kehadiran siswa  

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita  

7. Guru menyampaikan apersepsi 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya mempelajari materi 

ini 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang 

akan didapatkan dalam pembelajaran ini 

 

KEGIATAN INTI (50 menit) 

Sintaks 1: Menentukan Soal Esensia 

11. Guru menentukan tema proyek yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 
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12. Guru memfasilitasi perumusan pertanyaan pemantik yang bersifat 

terbuka serta menantang untuk mendorong siswa berpikir kritis dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Sintaks 2: Perencanaan Proyek 

13. Guru berkolaborasi dengan siswa untuk merancang rencana proyek 

yang terstruktur, meliputi penentuan langkah kerja. 

14. Guru membagi tugas kelompok yang bertanggung jawab, serta 

penyiapan sumber belajar dan produk yang dihasilkan 

Sintaks 3: Menyusun Jadwal 

 

15. Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal kegiatan proyek agar 

pelaksanaan lebih terarah dan siswa mampu mengelola waktu 

pengerjaan dengan efisien. 

Sintaks 4: Monitoring Pelaksanaan Proyek  

 

16. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing yang memantau 

kemajuan proyek secara berkala. 

17. Guru mendorong kerja sama antaranggota kelompok, serta 

memberikan umpan balik dan arahan untuk mengatasi kesulitan siswa 

Sintaks 5: Penilaian Hasil Proyek 

18. Guru melakukan evaluasi dan penilaian hasil proyek secara autentik. 

19. Guru memperhatikan dan menilai proses serta hasil kerja saat siswa 

mempresentasikan proyek mereka di depan kelas. 

Sintaks 6: Evaluasi dan Refleksi 

20. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap seluruh pengalaman 

belajar dan pencapaian selama proyek berlangsung untuk memperkuat 

pemahaman materi serta melakukan perbaikan bagi pembelajaran 

selanjutnya. 

KEGIATAN PENUTUP (10 menit) 

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal 

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 
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24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan mengakhiri 

pembelajaran 

25. Guru mengucapkan salam. 

 

 

J. Rubrik Penilaian 

26. Penilaian Sikap 

No Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Kerja 

sama 

Berpartisi

pasi dalam 

kelompok 

Tidak mau 

bekerja 

sama 

Kadang 

bekerja 

sama 

Sering 

bekerja 

sama 

Selalu aktif 

bekerja 

sama 

2 Tanggu

ng 

jawab 

Menyelesa

ikan tugas 

Tidak 

menyelesai

kan tugas 

Menyelesai

kan 

sebagian 

Menyelesai

kan tugas 

Menyelesai

kan dengan 

sangat baik 

3 Disiplin Ketepatan 

waktu dan 

aturan 

Tidak 

disiplin 

Kurang 

disiplin 

Cukup 

disiplin 

Sangat 

disiplin 

27. Penilaian Keterampilan (Proyek Diorama) 

No Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Kesesuaian 

konsep 

Ketepatan rantai 

makanan 

Tidak 

sesuai 

Kurang 

sesuai 

Sesuai Sangat 

tepat 

2 Kreativitas Inovasi dan ide Tidak 

kreatif 

Kurang 

kreatif 

Cukup 

kreatif 

Sangat 

kreatif 

3 Kerapian Tampilan 

diorama 

Tidak 

rapi 

Kurang 

rapi 

Rapi Sangat 

rapi 

4 Kerja sama Kolaborasi 

kelompok 

Tidak 

bekerja 

sama 

Kurang 

kerja 

sama 

Bekerja 

sama 

Sangat 

kompak 

5 Presentasi Penyampaian 

hasil 

Tidak 

percaya 

diri 

Kurang 

jelas 

Cukup 

jelas 

Sangat 

jelas & 

percaya 

diri 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 
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Lampiran 8 : Soal Evaluasi Siklus I 
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Lampiran 9 : Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus II 

 

Penyusun : Sudartika 

Satuan Pendidikan : MIN 2 Gayo Lues 

Tahun Peyusunan : 2024 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas/Semester : V/Genap 

Nama Pengamat : Rosnani, S.Pd.I 

 

A. PETUNJUK 

Berilah tanda (✓ ) pada kolom yang sesuai menurut pengamatan 

Bapak/Ibu: 

1 : Kurang 

2 : Cukup 

3 : Baik 

4 : Baik Sekali 
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No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan     

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam 

   ✓ 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a    ✓ 

3. Guru menanyakan bagaimana kabar siswa?    ✓ 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk     ✓ 

5. Guru mengecek kehadiran siswa     ✓ 

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita     ✓ 

7. Guru menyampaikan apersepsi     ✓ 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari    ✓ 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

   ✓ 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan didapatkan dalam 

pembelajaran ini 

   ✓ 

 Kegiatan Inti     

11. Guru menentukan tema proyek yang menarik dan 

relevan dengan materi pembelajaran. 

   ✓ 

12. Guru memfasilitasi untuk merumuskan pertanyaan 

pemantik bersifat terbuka, menantang, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. yang akan 

memandu proyek. 

   ✓ 

13. Guru berkolaborasi untuk menyusun rencana proyek 

yang jelas dan terstruktur. 

  ✓  

14. Guru membagi tugas kelompok dengan setiap 

kelompok bertanggung jawab dalam proyek 

  ✓  

15. Guru memantau pelaksanaan proyek dan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, membantu mengatasi 

kesulitan dan memberikan arahan yang diperlukan. 

   ✓ 

16. Guru mendorong siswa untuk bekerja sama, 

berkolaborasi, dan saling membantu dalam 

menyelesaikan proyek. 

  ✓  

17. Guru memantau kemajuan proyek secara berkala dan 

memberikan umpan balik 

   ✓ 

18. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

   ✓ 

19. Guru memperhatikan siswa mempresentasikan hasil 

proyek kepada teman sekelas 

   ✓ 

20. Guru melakukan refleksi terhadap proses belajar dan 

pencapaian mereka dalam proyek. 

   ✓ 

 Kegiatan Penutup     

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok    ✓ 
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No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal     ✓ 

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.    ✓  

24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran  

   ✓ 

25. Guru mengucapkan salam.    ✓ 

 

 

 

 

 

B. Saran Pengamat/Observer 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 

 

Blangkejeren,17 Desember 

2024 

Pengamat/Observer 

 
Rosnani, S.Pd.I 

NIP. 19820408200701216 
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Lampiran 10 : Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Sekolah   : MIN 2 Gayo Lues      

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi   : Makan dan Dimakan 

 

Petunjuk Lembar Observasi 

Setelah mengamati komponen selama proses pembelajaran berlangsung, mohon 

beri tanda ceklis (✓) pada kolom penilaian yang tersedia, dengan interprestasi 

penilaian : 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 

 

Skor 

1   2 3 4 

1. Kegiatan Pendahuluan     

1. Siswa menjawab salam dari guru    ✓ 

2. Siswa membaca do’a     ✓ 

3. Siswa menjawab kabar    ✓ 

4. Siswa merapikan tempat duduk    ✓ 

5. Siswa menjawab kehadiran    ✓ 

6. Siswa membaca buku cerita sesuai kesukaanya    ✓ 

7. Siswa mendengarkan apersepsi yang guru 

sampaikan 

   ✓ 

8. Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari   ✓  

9. Siswa mendengarkan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

  ✓  

10. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran yang akan didapat dalam 

pembelajaran ini 

  ✓  

 2. Kegiatan Ini     

11. Siswa mendengarkan tema proyek yang menarik    ✓ 
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dan relevan dengan materi pembelajaran. 

No Aspek Penilaian 

 

Skor 

1   2 3 4 

12. Siswa membuat pertanyaan terbuka, menantang, 

dan berpikir kritis dalam pelaksanaan proyek. 

   ✓ 

13. Siswa menyusun rencana proyek yang jelas dan 

terstruktur. 

   ✓ 

14. Siswa mendapat tugas kelompok dengan 

bertanggung jawab dalam proyek  

   ✓ 

15. Siswa melaksanakan proyek dan sebagai fasilitator 

dann apabila mengalami kesulitan meminta arahan 

dari guru  

  ✓  

16. siswa bekerja sama, berkolaborasi, dan saling 

membantu dalam menyelesaikan proyek. 

   ✓ 

17. Siswa melakukan proyek dan meminta umpan balik    ✓ 

18. Siswa mendengarkan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

  ✓  

19. Siswa mempresentasikan hasil proyek kepada 

teman sekelas 

  ✓  

20. Siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar 
dan pencapaian proyek. 

   ✓ 

 3. Kegiatan Penutup     

21. Perwakilan kelompok menerima penghargaan    ✓ 

22. Siswa mengerjakan soal serta mendengarkan cara 

mengerjakannya 

  ✓  

23. Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan 

   ✓ 

24. Siswa membaca doa bersama dan pembelajaran 

berakhir 

   ✓ 

25. Siswa menjawab salam dari guru    ✓ 
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Lampiran 11 : Modul Ajar Siklus II 

 

MODUL AJAR  

K. Identitas Penyusun 

Nama Penyusun : Sudartika 

Nama Sekolah : MIN 2 Gayo Lues 

Tahun 

Penyusunan 

: 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD/MI 

Kelas / Fase/ : V / C 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit) 

Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

Bab  : 2.Harmoni dalam Ekosistem 

Topik : A.1 Rantai Makanan 

Materi : Rantai Makanan 

L. Capaian Pembelajaran 

     Peserta didik mampu memahami hubungan antar makhluk hidup dalam 

ekosistem serta menjelaskan peran masing-masing komponen dalam rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan. 

M. Profil Pelajar Pancasila 

e. Beriman dan Bertakwa pada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

f. Mandiri 

g. Bernalar kritis 

h. Gotong Royong 

N. Target Peserta Didik 

Siswa regular dengan jumlah 22 orang 

O. Model Pembelajaran / Media 

Model Project Based Learning / Media Diorama 

P. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik diharapkan mampu: 

6) Menjelaskan pengertian rantai makanan dengan benar. 
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7) Mengidentifikasi peran produsen, konsumen, dan pengurai. 

8) Menyusun urutan rantai makanan secara tepat. 

9) Membuat media diorama rantai makanan secara kreatif dan 

kolaboratif.’ 

10) Mempresentasikan hasil proyek dengan percaya diri. 

Q. MATERI PEMBELAJARAN 

d. Pengertian rantai makanan  

e. Komponen rantai makanan (produsen, konsumen, pengurai)  

f. Contoh rantai makanan dalam kehidupan sehari-hari  

R. DESKRIPSI PROYEK 

      Peserta didik membuat diorama rantai makanan menggunakan bahan 

sederhana (kardus, plastisin, kertas warna, dll) yang menggambarkan 

hubungan antar makhluk hidup dalam suatu ekosistem. 

S. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a 

3.  Guru menanyakan bagaimana kabar siswa? 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk  

5. Guru mengecek kehadiran siswa  

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita  

7. Guru menyampaikan apersepsi 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya mempelajari materi 

ini 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang 

akan didapatkan dalam pembelajaran ini 

 

KEGIATAN INTI (50 menit) 

Sintaks 1: Menentukan Soal Esensia 

11. Guru menentukan tema proyek yang relevan dengan materi 
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pembelajaran. 

12. Guru memfasilitasi perumusan pertanyaan pemantik yang bersifat 

terbuka serta menantang untuk mendorong siswa berpikir kritis dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Sintaks 2: Perencanaan Proyek 

13. Guru berkolaborasi dengan siswa untuk merancang rencana proyek 

yang terstruktur, meliputi penentuan langkah kerja. 

14. Guru membagi tugas kelompok yang bertanggung jawab, serta 

penyiapan sumber belajar dan produk yang dihasilkan 

Sintaks 3: Menyusun Jadwal 

 

15. Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal kegiatan proyek agar 

pelaksanaan lebih terarah dan siswa mampu mengelola waktu 

pengerjaan dengan efisien. 

Sintaks 4: Monitoring Pelaksanaan Proyek  

 

16. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing yang memantau 

kemajuan proyek secara berkala. 

17. Guru mendorong kerja sama antaranggota kelompok, serta 

memberikan umpan balik dan arahan untuk mengatasi kesulitan siswa 

Sintaks 5: Penilaian Hasil Proyek 

18. Guru melakukan evaluasi dan penilaian hasil proyek secara autentik. 

19. Guru memperhatikan dan menilai proses serta hasil kerja saat siswa 

mempresentasikan proyek mereka di depan kelas. 

Sintaks 6: Evaluasi dan Refleksi 

20. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap seluruh pengalaman 

belajar dan pencapaian selama proyek berlangsung untuk memperkuat 

pemahaman materi serta melakukan perbaikan bagi pembelajaran 

selanjutnya. 

KEGIATAN PENUTUP (10 menit) 

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal 
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23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 

24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan mengakhiri 

pembelajaran 

25. Guru mengucapkan salam. 

 

 

T. Rubrik Penilaian 

26. Penilaian Sikap 

No Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Kerja 

sama 

Berpartisip

asi dalam 

kelompok 

Tidak 

mau 

bekerja 

sama 

Kadang 

bekerja sama 

Sering 

bekerja 

sama 

Selalu aktif 

bekerja 

sama 

2 Tanggung 

jawab 

Menyelesai

kan tugas 

Tidak 

menyeles

aikan 

tugas 

Menyelesaik

an sebagian 

Menyelesai

kan tugas 

Menyelesai

kan dengan 

sangat baik 

3 Disiplin Ketepatan 

waktu dan 

aturan 

Tidak 

disiplin 

Kurang 

disiplin 

Cukup 

disiplin 

Sangat 

disiplin 

27. Penilaian Keterampilan (Proyek Diorama) 

No Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Kesesuaian 

konsep 

Ketepatan rantai 

makanan 

Tidak 

sesuai 

Kurang 

sesuai 

Sesuai Sangat 

tepat 

2 Kreativitas Inovasi dan ide Tidak 

kreatif 

Kurang 

kreatif 

Cukup 

kreatif 

Sangat 

kreatif 

3 Kerapian Tampilan 

diorama 

Tidak 

rapi 

Kurang 

rapi 

Rapi Sangat 

rapi 

4 Kerja sama Kolaborasi 

kelompok 

Tidak 

bekerja 

sama 

Kurang 

kerja 

sama 

Bekerja 

sama 

Sangat 

kompak 

5 Presentasi Penyampaian 

hasil 

Tidak 

percaya 

diri 

Kurang 

jelas 

Cukup 

jelas 

Sangat 

jelas & 

percaya 

diri 
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Lampiran 12 : Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 
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Lampiran 13 : Lembar Soal Evaluasi Siklus II 
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Lampiran 14: Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

 
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus II 

 

Penyusun : Sudartika 

Satuan Pendidikan : MIN 2 Gayo Lues 

Tahun Peyusunan : 2024 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas/Semester : V/Genap 

Nama Pengamat : Rosnani, S.Pd.I 

 

C. PETUNJUK 

Berilah tanda (✓ ) pada kolom yang sesuai menurut pengamatan 

Bapak/Ibu: 

1 : Kurang 

2 : Cukup 

3 : Baik 

4 : Baik Sekali 
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No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan     

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam 

   ✓ 

2. Guru mengajak siswa Berdo’a    ✓ 

3. Guru menanyakan bagaimana kabar siswa?    ✓ 

4. Guru menyuruh merapikan tempat duduk     ✓ 

5. Guru mengecek kehadiran siswa     ✓ 

6. Guru menyuruh untuk membaca buku cerita     ✓ 

7. Guru menyampaikan apersepsi     ✓ 

8. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari    ✓ 

9. Guru menyampaikan motivasi terkait pentingnya 

mempelajari materi ini 

   ✓ 

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan didapatkan dalam 

pembelajaran ini 

   ✓ 

 Kegiatan Inti     

11. Guru menentukan tema proyek yang menarik dan 

relevan dengan materi pembelajaran. 

   ✓ 

12. Guru memfasilitasi untuk merumuskan pertanyaan 

pemantik bersifat terbuka, menantang, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. yang akan 

memandu proyek. 

   ✓ 

13. Guru berkolaborasi untuk menyusun rencana proyek 

yang jelas dan terstruktur. 

  ✓  

14. Guru membagi tugas kelompok dengan setiap 

kelompok bertanggung jawab dalam proyek 

  ✓  

15. Guru memantau pelaksanaan proyek dan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, membantu mengatasi 

kesulitan dan memberikan arahan yang diperlukan. 

   ✓ 

16. Guru mendorong siswa untuk bekerja sama, 

berkolaborasi, dan saling membantu dalam 

menyelesaikan proyek. 

  ✓  

17. Guru memantau kemajuan proyek secara berkala dan 

memberikan umpan balik 

   ✓ 

18. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil proyek 

berdasarkan kriteria penilaian yang telah disepakati. 

   ✓ 

19. Guru memperhatikan siswa mempresentasikan hasil 

proyek kepada teman sekelas 

   ✓ 

20. Guru melakukan refleksi terhadap proses belajar dan 

pencapaian mereka dalam proyek. 

   ✓ 

 Kegiatan Penutup     

21. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok    ✓ 



95 

 

 
 

No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

22. Guru memberikan soal dengan penjelasan terkait soal     ✓ 

23. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.    ✓  

24. Guru meminta untuk membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran  

   ✓ 

25. Guru mengucapkan salam.    ✓ 

 

 

 

 

 

D. Saran Pengamat/Observer 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 

 

Blangkejeren,17 Desember 

2024 

Pengamat/Observer 

 
Rosnani, S.Pd.I 

NIP. 19820408200701216 
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Lampira 15 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

Sekolah   : MIN 2 Gayo Lues      

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi   : Makan dan Dimakan 

 

Petunjuk Lembar Observasi 

Setelah mengamati komponen selama proses pembelajaran berlangsung, mohon 

beri tanda ceklis (✓) pada kolom penilaian yang tersedia, dengan interprestasi 

penilaian : 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat Baik 
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No Aspek Penilaian 

 

Skor 

1   2 3 4 

4. Kegiatan Pendahuluan     

1. Siswa menjawab salam dari guru    ✓ 

2. Siswa membaca do’a     ✓ 

3. Siswa menjawab kabar    ✓ 

4. Siswa merapikan tempat duduk    ✓ 

5. Siswa menjawab kehadiran    ✓ 

6. Siswa membaca buku cerita sesuai 

kesukaanya 

   ✓ 

7. Siswa mendengarkan apersepsi yang guru 

sampaikan 

   ✓ 

8. Siswa mendengarkan materi yang akan 

dipelajari 

  ✓  

9. Siswa mendengarkan motivasi terkait 
pentingnya mempelajari materi ini 

  ✓  

10. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran 

yang akan didapat dalam pembelajaran 

ini 

  ✓  

 5. Kegiatan Ini     

11. Siswa mendengarkan tema proyek yang 

menarik dan relevan dengan materi 

pembelajaran. 

   ✓ 

No Aspek Penilaian 

 

Skor 

1   2 3 4 

12. Siswa membuat pertanyaan terbuka, 

menantang, dan berpikir kritis dalam 

pelaksanaan proyek. 

   ✓ 

13. Siswa menyusun rencana proyek yang 
jelas dan terstruktur. 

   ✓ 

14. Siswa mendapat tugas kelompok dengan 

bertanggung jawab dalam proyek  

   ✓ 

15. Siswa melaksanakan proyek dan sebagai 

fasilitator dann apabila mengalami 
kesulitan meminta arahan dari guru  

  ✓  

16. siswa bekerja sama, berkolaborasi, dan 

saling membantu dalam menyelesaikan 

proyek. 

   ✓ 

17. Siswa melakukan proyek dan meminta 

umpan balik 

   ✓ 
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18. Siswa mendengarkan evaluasi terhadap 

hasil proyek berdasarkan kriteria 

penilaian yang telah disepakati. 

  ✓  

19. Siswa mempresentasikan hasil proyek 

kepada teman sekelas 

  ✓  

20. Siswa melakukan refleksi terhadap proses 

belajar dan pencapaian proyek. 

   ✓ 

 6. Kegiatan Penutup     

21. Perwakilan kelompok menerima 

penghargaan 

   ✓ 

22. Siswa mengerjakan soal serta 

mendengarkan cara mengerjakannya 

  ✓  

23. Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan 

   ✓ 

24. Siswa membaca doa bersama dan 

pembelajaran berakhir 

   ✓ 

25. Siswa menjawab salam dari guru    ✓ 



99 

 

 
 

 

Lampiran 16 : Dokumentasi  
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